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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengambilan 
keputusan studi lanjut melalui sebuah instrumen analisis antar komponen strength, 
weakness, opportunity, dan threat atau analisis SWOT pada siswa kelas XI.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan dengan pola kolaboratif yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini yaitu 16 orang siswa 
kelas XI IPA 4 yang memiliki kemampuan pengambilan keputusan studi lanjut 
kategori rendah dan sedang berdasarkan hasil pre-test. Instrumen yang digunakan 
adalah skala pengambilan keputusan studi lanjut dan pedoman observasi siswa. 
Uji validitas skala pengambilan keputusan studi lanjut menggunakan validitas isi 
melalui experts judgement. Teknik analisis data menggunakan analisis data 
deskriptif kuantitatif dengan kategori rendah sampai tinggi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor 
pengambilan keputusan studi lanjut subjek pada saat pre-test dan post-test. Hasil 
rata-rata skor subjek pada pra tindakan adalah 78,19, meningkat menjadi 90,69 
pada siklus I. Pada siklus II rata-rata skor subjek meningkat menjadi 99,06, 
dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pengambilan 
keputusan studi lanjut siswa dapat ditingkatkan melalui analisis SWOT.
Kata kunci : pengambilan keputusan studi lanjut, analisis SWOT
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Mengambil keputusan merupakan kegiatan yang tidak dapat dihindari
dalam kehidupan manusia. Anak-anak, remaja, hingga orang dewasa pasti 
pernah mengambil sebuah keputusan, mulai dari mengambil keputusan yang 
sederhana hingga keputusan yang rumit. Pada umumnya, manusia 
mengambil sebuah keputusan untuk memecahkan suatu permasalahan dan 
untuk mencapai tujuan tertentu dalam hidupnya.
Keputusan adalah hasil dari sebuah kegiatan berpikir. Kegiatan berpikir 
yang dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan hingga pemilihan 
solusi terbaik disebut dengan proses pengambilan keputusan. Kesalahan 
yang terjadi dalam proses pengambilan keputusan ini dapat menghambat 
penyelesaian masalah dan tercapainya tujuan, serta memicu munculnya 
permasalahan baru. 
Masa remaja adalah masa ketika permasalahan kehidupan seseorang 
sudah mulai kompleks, tidak sederhana seperti pada masa anak-anak. 
Menurut Santrock (1996: 140) masa remaja adalah saat meningkatnya 
pengambilan keputusan mengenai masa depan, teman yang akan dipilih, 
apakah akan melanjutkan belajar ke perguruan tinggi, orang mana yang 
akan dikencani, apakah akan melakukan hubungan seks, akan membeli 
mobil, dan seterusnya. Siswa SMA yang secara umum berusia 15-18 tahun, 
telah berada pada periode peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 
2atau biasa disebut dengan masa remaja. Masa remaja merupakan periode 
yang penting, karena sikap, perilaku, dan keputusan yang dimiliki pada 
masa ini akan menjadi penentu kehidupannya pada masa perkembangan 
selanjutnya, yaitu masa dewasa.
Meningkatnya keputusan yang harus diambil terkadang dapat 
menimbulkan kebingungan bagi remaja, sehingga tidak sedikit dari mereka 
mengambil sebuah keputusan karena terpengaruh keinginan orang lain. 
Seperti yang diungkapkan oleh Nefri Inge (2016) dalam sebuah situs berita 
online, dengan judul “Masih SMA Sudah Jadi Bos Begal”. Dalam berita 
tersebut diungkapkan bahwa ada siswa SMA yang mengaku ikut-ikutan 
melakukan aksi begal karena ajakan temannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
rendahnya kemampuan pengambilan keputusan yang dimiliki oleh 
seseorang dapat meningkatkan peluang orang lain untuk mempengaruhi 
dirinya, sehingga dapat menjerumuskannya dalam tindakan kriminal 
maupun tindakan yang merugikan lainnya.
Menurut Hurlock (1980: 108) masa remaja merupakan usia bermasalah. 
Masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi. 
Ketidakmampuan mereka mengatasi masalah membuat banyak remaja 
akhirnya menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan 
harapan mereka. Oleh sebab itu, remaja perlu dibekali dengan pengetahuan 
dan kemampuan pengambilan keputusan yang baik agar mereka dapat 
mengatasi permasalahan yang dihadapi.
3Salah satu contoh pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan 
adalah memilih studi lanjut. Memilih studi lanjut bukanlah hal yang mudah 
untuk diputuskan bagi seorang SMA. Menurut penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Stefanny Hindarto (2014) di SMA “X”, terdapat 30% dari 
140 siswa ingin melanjutkan perkuliahan ke jurusan tertentu karena 
mengikuti orang tua atau kakak mereka, sehingga saat ditanyakan mengenai 
jurusan apa yang mereka inginkan dan apa alasannya, hampir 72% siswa 
SMA “X” kelas XI tidak memiliki alasan yang jelas. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat siswa 
yang memilih perguruan tinggi hanya berdasarkan ikut-ikutan tanpa 
dilandasi oleh pengetahuan dan pertimbangan yang matang. Padahal,
menurut Morgan dan Cerullo (dalam J. Salusu, 1996: 51) sebuah keputusan 
yang baik dapat dicapai sesudah dilakukan pertimbangan. Dalam hal ini 
pertimbangan yang dimaksud adalah menganalisis beberapa alternatif untuk 
dipilih satu diantaranya.
Penelitian sebelumnya terkait dengan pengambilan keputusan studi 
lanjut juga telah dilakukan oleh Hayadin (2005: 5), dan dari penelitian 
tersebut diperoleh fakta bahwa masih banyak siswa setingkat SMA (SMA, 
MA, SMK) di Jakarta yang mengalami kesulitan dalam mengambil 
keputusan terkait studi lanjut ke perguruan tinggi. Dalam penelitian tersebut 
dinyatakan sebanyak 52,3% siswa belum memiliki pilihan perguruan tinggi.
Keputusan untuk memilih studi lanjut bukanlah perkara yang mudah 
untuk siswa SMA. Pada umumnya siswa masih bingung dalam menentukan 
4studi lanjut yang sesuai dengan keadaan diri mereka. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Hanim Mujidatul Iffah (2013: 184) ada dua faktor yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan yang 
efektif. Pertama, pemahaman diri seperti bakat, minat, serta kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki sehingga dalam menentukan studi lanjut siswa 
yang bersangkutan cenderung ikut-ikutan teman atau mengikuti keinginan 
orang tua. Kedua, pengetahuan yang relevan tentang perguruan tinggi dan 
program studi yang ada.
SMA Negeri 1 Sleman merupakan salah satu sekolah negeri yang 
banyak diminati di kabupaten Sleman. Sebagai sekolah favorit, tentu saja 
para pendidik di SMA Negeri 1 Sleman mengemban amanah yang besar
untuk mengantarkan anak didiknya menuju cita-cita yang diharapkan. Oleh 
sebab itu, siswa perlu merancang karir masa depan sedini mungkin agar 
guru dapat membantu mengarahkan mereka mencapai tujuan tersebut.
Namun, berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 
15 dan 18 Februari 2016 dengan menggunakan DCM bidang masa depan 
dan cita-cita yang diberikan kepada 154 siswa kelas XI, diketahui sebanyak 
79 siswa atau 51,29% siswa memiliki masalah kesulitan menetapkan pilihan 
studi lanjut dengan sebaran kelas XI IPA 1 sebanyak 10 orang, kelas XI IPA 
2 sebanyak 14 orang, kelas XI IPA 3 berjumlah 15 orang, kelas XI IPA 4 
berjumlah 17 orang, kelas XI IPS 1 sebanyak 11 orang dan kelas XI IPS 2 
sebanyak 12 orang. Berdasarkan hasil analisis tersebut, kelas XI IPA 4 
5merupakan kelas dengan jumlah siswa terbanyak yang mengalami masalah 
kesulitan menetapkan pilihan studi lanjut. 
Informasi lain juga diungkapkan oleh guru pembimbing kelas XI. 
Berdasarkan wawancara dengan guru pembimbing pada tanggal 18 Februari 
2016, diketahui bahwa siswa kelas XI masih memiliki kesulitan menetapkan 
pilihan studi lanjut. Selanjutya, menurut guru pembimbing siswa kelas XI 
IPA 4 merupakan siswa yang memiliki waktu berkunjung ke ruang 
bimbingan dan konseling untuk berkonsultasi masalah studi lanjut lebih 
sering daripada siswa kelas lainnya. Selain itu, pada saat jam layanan 
klasikal beberapa siswa tidak ragu untuk bertanya tentang perguruan tinggi. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa kelas XI IPA 4 memiliki kesulitan 
dalam menetapkan pilihan studi lanjut lebih banyak dibandingkan dengan 
kelas lain.
Guru pembimbing telah melakukan beberapa upaya untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Upaya yang telah dilakukan diantaranya adalah 
memberikan materi bidang pribadi dan karir pada saat bimbingan klasikal, 
layanan konseling individual maupun kelompok bagi siswa yang 
membutuhkan serta mengadakan kerjasama sosialisasi dari beberapa 
pendidikan tinggi.
Melihat fenomena ini, peneliti beranggapan bahwa kelas XI IPA 4 perlu 
diberi penanganan khusus untuk dapat meningkatkan kemampuan 
pengambilan keputusan studi lanjut. Sebab, pengambilan keputusan 
mengenai kuliah terjadi saat mereka duduk di kelas XI karena siswa kelas 
6XI dapat memulai memilih jurusan ke perguruan tinggi meskipun belum 
mengikuti UAN dan dinyatakan lulus (Stefanny Hindarto, 2014: 2). Dalam 
upaya membantu mengatasi masalah tersebut, peneliti memutuskan untuk 
menggunakan analisis SWOT sebagai strategi dalam meningkatkan 
kemampuan pengambilan keputusan terkait dengan pilihan studi lanjut 
siswa. 
Menurut Start dan Hovland (2004: 30) analisis SWOT merupakan 
sebuah instrumen perencanaan strategis yang klasik. Dengan menggunakan 
kerangka kerja kekuatan dan kelemahan internal dan kesempatan dan 
ancaman eksternal, instrumen ini memberikan cara sederhana untuk 
memperkirakan cara terbaik untuk melaksanakan sebuah strategi. Instrumen 
ini menolong para perencana apa yang bisa dicapai dan hal-hal apa saja 
yang perlu diperhatikan oleh mereka.
Berdasarkan berbagai situasi diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dalam upaya membantu meningkatkan kemampuan 
pengambilan keputusan studi lanjut siswa kelas XI IPA 4. Penelitian ini 
akan difokuskan pada upaya untuk meningkatkan kemampuan pengambilan 
keputusan studi lanjut melalui instrumen analisis strength, weakness, 
opportunity, dan threat (SWOT). Melalui penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sebuah gambaran bagi guru pembimbing agar mampu 
memberikan layanan bimbingan dan konseling yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan siswa khususnya dalam bidang karir, sehingga dapat membantu 
siswa yang mengalami masalah dalam mengambil keputusan studi lanjut.
7B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 
diidentifikasikan masalah yang ada yaitu :
1. Masih banyak siswa setingkat SMA (SMA, MA, SMK) yang 
mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan.
2. Sebanyak 51,29% siswa kelas XI mengalami masalah pengambilan 
keputusan studi lanjut yang ditunjukkan oleh data sebanyak 79 siswa 
dari 154 siswa mengalami kesulitan dalam menetapkan pilihan 
pendidikan lanjutan setelah tamat SMA.
3. Sebanyak 56,7% siswa kelas XI IPA 4 mengalami kesulitan dalam 
menetapkan pilihan pendidikan lanjutan setelah tamat SMA.
4. Masih terdapat siswa kelas XI yang belum memiliki pemahaman diri 
yang baik.
5. Masih terdapat siswa kelas XI yang belum memiliki informasi memadai 
tentang studi lanjut.
6. Upaya yang dilakukan guru pembimbing dalam menangani masalah 
kesulitan menetapkan pilihan studi lanjut siswa masih belum efektif
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, terdapat 
beberapa masalah yang muncul. Mengingat luasnya aspek yang berkaitan 
dengan masalah, serta keterbatasan penulis maka penulis akan memberikan 
batasan terkait permasalahan yang akan dibahas yaitu pada upaya 
8peningkatan kemampuan pengambilan keputusan studi lanjut melalui 
analisis SWOT.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan 
masalah utama dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah upaya untuk mengatasi permasalahan pengambilan 
keputusan studi lanjut melalui analisis SWOT pada siswa kelas XI IPA 
4 di SMA Negeri 1 Sleman?
2. Apakah analisis SWOT dapat meningkatkan kemampuan pengambilan 
keputusan studi lanjut siswa kelas XI IPA 4 di SMA Negeri 1 Sleman?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan upaya mengatasi permasalahan pengambilan 
keputusan studi lanjut melalui analisis SWOT pada siswa kelas XI IPA 
4 di SMA Negeri 1 Sleman.
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pengambilan keputusan 
studi lanjut siswa kelas XI IPA 4 di SMA Negeri 1 Sleman.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan manfaat 
yang dapat dilihat dari dua segi, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
9Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 
psikologi, terutama psikologi pendidikan dalam hal analisis SWOT dan 
pengambilan keputusan studi lanjut, serta dapat menjadi bahan 
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang 
analisis SWOT dan pengambilan keputusan studi lanjut.
2. Manfaat Praktis
a. Siswa
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
siswa, sehingga siswa dapat memahami bagaimana cara 
mengambil keputusan untuk menentukan pilihan studi lanjut 
sehingga dapat merencanakan masa depannya dengan baik. 
b. Guru Pembimbing
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah 
satu upaya bagi guru pembimbing untuk mengatasi permasalahan 
pengambilan keputusan studi lanjut pada siswa di sekolah.
c. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
informasi mengenai analisis SWOT dan pengambilan keputusan 
studi lanjut pada siswa sekolah menengah atas.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 
bagi peneliti yang melakukan penelitian tentang pengambilan 




A. Kajian Tentang Pengambilan Keputusan Studi Lanjut
1. Pengertian Pengambilan Keputusan Studi Lanjut
Salah satu bagian penting dan tidak dapat dihindari dalam 
kehidupan manusia adalah mengambil berbagai keputusan. Bahkan 
dalam sehari manusia dapat membuat beberapa keputusan sekaligus, 
baik secara disadari maupun tidak. Keputusan adalah hasil dari 
menjatuhkan pilihan diantara dua atau lebih alternatif jalan keluar 
dalam berbagai situasi permasalahan yang ada, baik dari mencari jalan 
keluar sampai melakukan tindakan penyelesaian (I. Gede Pranaseto, 
2003: 3).
Menurut Suharnan (2005: 194) pembuatan keputusan atau decision 
making adalah proses memilih atau menentukan berbagai kemungkinan 
di antara situasi-situasi yang tidak pasti. Pembuatan keputusan terjadi di 
dalam situasi-situasi yang meminta seseorang harus membuat prediksi 
ke depan, memilih salah satu di antara dua pilihan atau lebih, serta 
membuat estimasi (prakiraan) mengenai frekuensi kejadian berdasarkan 
bukti-bukti yang terbatas.
Edward & Tversky (dalam Alduaij, 2012: 1) menyatakan bahwa 
kemampuan pengambilan keputusan adalah sebuah proses pemilihan 
yang berdasarkan pada tujuan untuk mencapai sebuah keputusan 
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tertentu dengan menyeleksi dan membandingkan alternatif serta 
kemungkinan yang tersedia.
Menurut Siagian (dalam Ibnu Syamsi, 2000: 5) pada hakikatnya 
pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan sistematis terhadap 
hakikat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan 
yang matang dari alternatif yang dihadapi dan pengambilan tindakan 
menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. Sedangkan 
menurut Iqbal Hasan (2002: 10) pengambilan keputusan merupakan 
suatu proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif secara 
sistematis untuk ditindaklanjuti (digunakan) sebagai suatu cara 
pemecahan masalah.
Sejalan dengan pendapat Iqbal Hasan, Walker (1987: 1) secara 
singkat mendefinisikan pengambilan keputusan adalah sebuah proses 
dalam memilih salah satu tindakan dari beberapa alternatif tindakan 
yang ada. Selanjutnya, Walker juga menambahkan bahwa untuk 
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan, seseorang perlu 
mengetahui tentang dirinya sendiri, nilai-nilai, dan kemampuan yang 
dimiliki. Seorang pengambil keputusan juga harus mengetahui tentang 
lingkungannya yang meliputi peluang, keterbatasan, dan kemungkinan 
perubahan yang ada.
Berdasarkan beberapa definisi yang telah diungkapkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengambilan keputusan studi lanjut merupakan 
proses seseorang dalam menyeleksi dan membandingkan beberapa 
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alternatif pilihan studi lanjut yang tersedia untuk menentukan pilihan 
studi lanjut terbaik melalui kegiatan pengumpulan fakta dan data 
tentang diri sendiri dan lingkungan.
2. Dasar Pengambilan Keputusan
Terry (dalam Iqbal Hasan, 2002: 12) menyebutkan lima dasar yang 
digunakan dalam pengambilan keputusan, yaitu:
1. Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi
Pengambilan keputusan yang berdasarkan atas intuisi atau perasaan 
memiliki sifat subjektif, sehingga mudah terkena pengaruh. Siswa 
yang mengambil keputusan studi lanjut berdasarkan intuisi 
biasanya menghasilkan keputusan yang relatif kurang baik, 
meskipun pada pelaksanaannya keputusan ini menggunakan waktu 
yang relatif lebih pendek.
2. Pengambilan keputusan berdasakan pengalaman
Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki manfaat 
bagi pengetahuan praktis. Karena pengalaman seseorang dapat 
memperkirakan keadaan sesuatu, dapat memperhitungkan untung 
ruginya, baik buruknya keputusan yang akan dihasilkan. Karena 
pengalaman, seseoang yang menduga masalahnya walaupun hanya 
dengan melihat sepintas saja mungkin sudah dapat menduga cara 
penyelesaiannya. Siswa yang akan mengambil keputusan studi 
lanjut, bisa saja menggunakan pengalaman pribadi ataupun 
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pengalaman orang lain untuk dijadikan dasar dalam mengambil 
keputusan.
3. Pengambilan keputusan berdasarkan fakta
Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan 
keputusan yang sehat, solid, dan baik. Dengan fakta, maka tingkat 
kepercayaan terhadap pengambil keputusan dapat lebih tinggi, 
sehingga orang dapat menerima keputusan-keputusan yang dibuat 
itu dengan rela dan lapang dada. Fakta-fakta yang dapat dikaitkan 
dengan pengambilan keputusan studi lanjut adalah berupa data 
informasi yang telah diseleksi dan diolah yang kemudian dijadikan 
sebagai dasar dalam mengambil keputusan.
4. Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang
Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya dilakukan 
oleh pimpinan terhadap bawahannya atau orang yang lebih tinggi 
kedudukannya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya.
Dalam hal pengambilan keputusan studi lanjut, bisa saja siswa 
menyerahkan pengambilan keputusan kepada orang yang dianggap 
lebih berwenang, yaitu orang tua.
5. Pengambilan keputusan rasional
Pengambilan keputusan yang rasional dianggap merupakan 
pengambilan keputusan yang paling baik. Keputusan studi lanjut 
yang dibuat dengan pertimbangan yang rasional, akan 
menghasilkan keputusan yang bersifat objektif, logis, lebih 
14
transparan, konsisten untuk memaksimalkan hasil atau nilai dalam 
batas kendala tertentu, sehingga dapat dikatakan mendekati 
kebenaran atau sesuai dengan apa yang diinginkan. Keputusan-
keputusan tersebut dibuat dengan mengikuti enam langkah dari 
model pembuatan keputusan yang rasional (Robbins & Judge, 
2008: 189). 
Model ini diawali dengan mendefinisikan masalahnya. Masalah 
timbul karena terdapat ketidaksesuaian antara keadaan yang ada 
dan keadaan perkara yang diinginkan. Setelah seorang pembuat 
keputusan mendefinisikan masalahnya, ia harus 
mengidentifikasikan kriteria keputusan yang penting dalam 
masalah tersebut. Dalam langkah ini, pembuat keputusan 
menentukan apa yang relevan dalam membuat keputusan. Langkah 
ini memproses berbagai minat, nilai, dan pilihan pribadi dari si 
pembuat keputusan. Langkah ketiga adalah menimbang kriteria 
yang diidentifikasikan sebelumnya guna memberikan prioritas yang 
tepat dalam keputusan tersebut.
Langkah keempat adalah membuat berbagai alternatif yang dapat 
berhasil dalam menyelesaikan masalah tersebut. Setelah alternatif-
alternatif dibuat, pembuat keputusan harus menganalisis dan 
mengevaluasi setiap alternatif dengan seksama. Langkah terakhir 
dalam model ini mengharuskan pembuat keputusan untuk 
memperhitungkan keputusan yang optimal.
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Pada pengambilan keputusan secara rasional ini terdapat beberapa 
hal, sebagai berikut:
a. Kejelasan masalah: tidak ada keraguan dan kekaburan 
masalah.
b. Orientasi tujuan: kesatuan pengertian tujuan yang ingin 
dicapai.
c. Pengetahuan alternatif: seluruh alternatif diketahui jenisnya 
dan konsekuensinya.
d. Preferensi yang jelas: alternatif bisa diurutkan secara kriteria.
e. Hasil maksimal: pemilihan alternatif terbaik didasarkan atas 
hasil ekonomis yang maksimal.
3. Fungsi dan Tujuan Pengambilan Keputusan
Menurut Iqbal Hasan (2002: 2-3) pengambilan keputusan sebagai 
suatu kelanjutan dari cara pemecahan masalah memiliki fungsi antara 
lain :
a. Sebagai pangkal permulaan dari semua aktivitas manusia yang 
sadar dan terarah. Baik secara individual maupun secara 
organisasional.
b. Sebagai sesuatu yang bersifat futuristik, artinya bersangkut paut 
dengan hari depan, masa yang akan datang, dimana efeknya atau 
pengaruhnya berlangsung cukup lama.
Sedangkan tujuan dari pengambilan keputusan dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu :
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a. Tujuan yang bersifat tunggal
Tujuan yangbersifat tunggal terjadi apabila keputusan yang 
dihasilkan hanya menyangkut satu masalah, artinya bahwa sekali 
diputuskan, tidak ada kaitannya dengan masalah lain.
b. Tujuan yang bersifat ganda
Tujuan pengambilan keputusan yang bersifat ganda terjadi apabila 
keputusan yang dihasilkan itu menyangkut lebih dari satu masalah, 
artinya bahwa satu keputusan yang diambil itu sekaligus 
memecahkan dua masalah (atau lebih), yang bersifat kontradiktif 
atau yang bersifat tidak kontradiktif.
4. Faktor-faktor Pengambilan Keputusan
Dalam pengambilan keputusan ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhinya. Alduaij (2012: 1) mengungkapkan ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan, yaitu spesialisasi 
akademik, prestasi akademik, tingkat akademik, gender serta variabel
lainnya.
Menurut Krumboltz (dalam Munandir, 1996: 97) menjelaskan 
empat kategori faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
seseorang. Faktor-faktor tersebut adalah kondisi lingkungan, genetik, 
belajar, dan keterampilan menghadapi tugas atau masalah. Penjabaran 
dari keempat faktor tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Kondisi lingkungan
Lingkungan berpengaruh pada pengambilan keputusan seperti 
kesempatan, kebijakan pemerintah, aturan-aturan, peristiwa alam, 
imbalan material atau penghargaan sosial, sumber alam, kemajuan 
teknologi, perubahan sosial, keluarga, sistem (pemerintahan, 
pendidikan), lingkungan masyarakat. Faktor-faktor ini berada di 
luar kendali individu, namun memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pengambilan keputusan.
b. Genetik
Faktor ini dibawa dari lahir berupa kondisi fisik seperti wajah, jenis 
kelamin, suku bangsa, dan kekurangan fisik. Kondisi seseorang 
bisa membatasi keputusannya untuk menyusun suatu rencana yang 
penting dalam kehidupannya. Misalnya, keputusan untuk memilih 
suatu pekerjaan, atau pendidikan tertentu. Kemampuan lainnya 
yang juga dibawa secara genetik adalah kecerdasan dan bakat.
c. Belajar
Pengalaman belajar mempengaruhi tingkah laku dan putusan. 
Pengalaman belajar setiap orang berbeda-beda. Belajar dibagi 
menjadi dua, yaitu belajar instrumental dan asosiatif. Belajar 
instrumental yaitu belajar melalui pengalaman langsung, 
meresponnya dan mendapatkan konsekuensi dari hasil belajarnya. 
Belajar asosiatif yaitu belajar dengan mengaitkan hubungan antara 
kejadian-kejadia dan memprediksi konsekuensinya.
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d. Keterampilan menghadapi tugas atau masalah
Keterampilan ini dicapai melalui interaksi antara pengalaman 
belajar, genetik, kemampuan khusus dan lingkungan. Keterampilan 
ini diterapkan untuk menghadapi dan menyelesaikan tugas-tugas 
baru. Keterampilan menghadapi tugas ini merupakan hasil belajar 
dan keterampilan yang diperoleh sebelumnya. Salah satu contohnya 
adalah keterampilan pengambilan keputusan.
Sedangkan menurut N. J. Setiadi (2008: 10-14), faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan antara lain :
1) Faktor budaya
Budaya merupakan kumpulan nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan 
dan perilaku yang dipelajari oleh seorang anggota masyarakat dari 
keluarga dan lembaga penting lainnya. Kebudayaan atau budaya 
menjadi salah satu faktor penentu dalam pengambilan keputusan, 
hal ini karena budaya mempengaruhi perilaku, sikap, dan nilai 
dalam masyarakat yang diturunkan dari generasi ke generasi. 
2) Faktor sosial
Faktor sosial meliputi keluarga dan peran status. Keluarga berperan 
dalam pengambilan keputusan karena keluarga merupakan 
lingkungan sosial terkecil, artinya orang yang paling dekat atau 




Pribadi merupakan faktor penentu pengambilan keputusan, hal ini 
yang dimaksudkan adalah salah satu faktor pribadi misalnya pada 
umur dan tahapan dalam siklus hidup, ketika umur individu yang 
belum matang pada tahap perkembangannya akan terjadi emosi 
yang belum stabil dan akhirnya akan berpengaruh pada 
pengambilan keputusan.
4) Faktor psikologis
Faktor psikologis meliputi motivasi, persepsi, proses belajar, 
kepercayaan dan sikap. Psikologis juga merupakan faktor penentu 
pengambilan keputusan. Hal ini disebabkan karena faktor 
psikologis yang ada akan mendorong individu dalam 
mempersepsikan suatu sikap dan kepercayaan yang mempengaruhi 
seseorang untuk mengambil sebuah keputusan.
5. Jenis-jenis Pengambilan Keputusan
Berdasarkan kriteria yang menyertainya, Iqbal Hasan (2002: 17) 
menyatakan pengambilan keputusan dapat diklasifikasikan atas 
beberapa jenis, yaitu:
1. Pengambilan keputusan berdasarkan program
a. Pengambilan keputusan terprogram, yaitu pengambilan 
keputusan yang sifatnya rutinitas, berulang-ulang, dan cara 
menanganinya telah ditentukan.
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b. Pengambilan keputusan tidak terprogram, yaitu pengambilan
keputusan yang tidak rutinitas dan sifatnya unik sehingga 
memerlukan pemecahan yang khusus.
2. Pengambilan keputusan berdasarkan lingkungan
a. Pengambilan keputusan dalam kondisi pasti
Apabila semua informasi yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan lengkap, maka keputusan dikatakan dalam keadaan 
atau situasi ada kepastian. Dengan perkataan lain dalam 
keadaan ada kepastian, kita dapat meramalkan secara tepat 
atau eksak hasil dari setiap tindakan. 
b. Pengambilan keputusan dalam kondisi beresiko
Resiko terjadi jika hasil pengambilan keputusan walaupun 
tidak dapat diketahui dengan pasti, akan tetapi diketahui nilai 
kemungkinan (probabilitasnya).
c. Pengambilan keputusan dalam kondisi tidak pasti
Ketidakpastian akan kita hadapi sebagai pengambil keputusan 
jika hasil keputusan sama sekali tidak diketahui karena hal 
yang akan diputuskan belum pernah terjadi sebelumnya.
d. Pengambilan keputusan dalam kondisi konflik
Situasi konflik terjadi jika kepentingan dua pengambil 
keputusan atau lebih saling bertentangan (ada konflik) dalam 
situasi kompetitif. Walaupun kelihatan sederhana, keputusan 
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dalam situasi ada konflik seringkali dalam praktiknya menjadi 
sangat rumit (kompleks).
6. Langkah-langkah Pengambilan Keputusan
Langkah-langkah dalam sebuah pengambilan keputusan juga 
dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya adalah Mondy & 
Premeaux, Drummond, dan Iqbal Hasan. Selanjutnya akan dijelaskan 
tentang penjabaran langkah-langkah pengambilan keputusan dari 
pendapat beberapa ahli tersebut.
Menurut Mondy dan Premeaux (dalam Syafaruddin, 2004: 27) 
pengambilan keputusan terdiri dari lima langkah, yaitu :
1. Mengidentifikasikan masalah atau peluang
Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya masalah (jika ingin 
memecahkan masalah) atau faktor-faktor yang menjadi peluang 
(kekuatan dan kelemahan) harus diidentifikasi sedemikian rupa 
melalui analisis rasional dan sistematis.
2. Membuat alternatif-alternatif
Membuat sejumlah alternatif yang diperkirakan akan dapat menjadi 
jawaban suatu masalah adalah sangat penting. Sebab berbagai 
alternatif yang dibuat akan dapat dipilih alternatif yang paling 
menguntungkan dalam memecahkan masalah yang dihadapi.
3. Mengevaluasi alternatif
Menilai keuntungan dan kerugian atau kekuatan dan kelemahan 
dari masing-masing alternatif di dalam memecahkan masalah dan 
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menjawab peluang yang ada merupakan langkah yang akan 
menentukan pilihan.
4. Memiliki dan mengimplementasikan alternatif
Pemilihan alternatif sekaligus menetapkannya untuk dilaksanakan 
sebagai keputusan yang akan diambil merupakan langkah keempat.
5. Mengevaluasi alternatif
Keputusan yang ditetapkan dan telah dilaksanakan harus dievaluasi 
apakah telah mencapai tujuan yang diinginkan atau belum.
Menurut Drummond (dalam Syafaruddin, 2004: 30) 
menegaskan bahwa langkah pengambilan keputusan ada enam, 
yaitu mengidentifikasi suatu masalah, memperjelas dan menyusun 
prioritas sasaran, menciptakan pilihan-pilihan, menilai pilihan-
pilihan, membandingkan akibat-akibat yang diramalkan pada 
masing-masing pilihan, dan memilih pilihan dengan konsekuensi-
konsekuensi dengan sasaran-sasaran.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat dikatakan secara garis 
besarnya proses pengambilan terdiri dari 3 tahap (Iqbal Hasan, 
2002: 22) yaitu:
1. Penemuan masalah
Tahap ini merupakan tahap dimana masalah harus 
didefinisikan dengan jelas, sehingga perbedaan antara masalah 
dan bukan masalah (misalnya isu) menjadi jelas.
2. Pemecahan masalah
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Tahap ini merupakan tahap dimana masalah yang sudah ada 
atau sudah jelas itu kemudian diselesaikan. Langkah-langkah 
yang diambil adalah sebagai berikut:
a. Identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk 
memecahkan masalah.
b. Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat 
diketahui sebelumnya atau ada di luar jangkauan manusia, 
identifikasi peristiwa-peristiwa di masa datang (state of 
nature).
c. Pembuatan alat (sarana) untuk mengevaluasi atau 
mengukur hasil, biasanya berbentuk tabel hasil (pay off 
table).
d. Pemilihan dan penggunaan model pengambilan keputusan.
3. Pengambilan keputusan
Keputusan yang diambil adalah berdasarkan pada keadaan 
lingkungan atau kondisi yang ada, seperti kondisi pasti, kondisi 
beresiko, kondisi tidak pasti, dan kondisi konflik.
7. Aspek-aspek Pengambilan Keputusan
Aspek-aspek pengambilan keputusan menjadi hal yang penting 
untuk dikuasai dalam mengambil sebuah keputusan. Germeijs,
Verschueren & Sonens (2006: 398) mengungkapkan enam aspek inti 
dari proses pengambilan keputusan karir, berkenaan dengan studi lanjut 
yaitu:
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1. Orientasi pilihan, yaitu kesadaran akan pentingnya membuat 
pilihan dan motivasi untuk terlibat dalam pengambilan keputusan.
2. Eksplorasi diri, yaitu mengumpulkan informasi tentang diri sendiri 
dalam hal ini termasuk informasi kelebihan maupun kekurangan 
diri.
3. Eksplorasi lingkungan, yaitu mengumpulkan informasi umun 
tentang lingkungan yang berkaitan dengan alternatif pilihan studi 
lanjut.
4. Eksplorasi lingkungan secara mendalam, yaitu mengumpulkan
informasi rinci tentang alternatif pilihan studi lanjut.
5. Status putusan, yaitu kemajuan dalam memilih alternatif studi 
lanjut
6. Komitmen, yaitu keyakinan terhadap alternatif studi lanjut yang 
dipilih.
8. Pengambilan Keputusan Remaja
Menurut Santrock (1996: 140) masa remaja adalah saat 
meningkatnya pengambilan keputusan mengenai masa depan, teman 
yang akan dipilih, apakah akan melanjutkan belajar ke perguruan tinggi, 
orang mana yang akan dikencani, apakah akan melakukan hubungan 
seks, akan membeli mobil, dan seterusnya. WHO menetapkan batas 
usia 10-19 tahun sebagai batasan usia remaja (Anonim, 2014). 
Berdasarkan hal ini, maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas XI yang 
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rata-rata berada pada usia 16-17 tahun termasuk dalam kategori usia 
remaja.
Tugas perkembangan pada masa remaja merupakan suatu bentuk 
usaha meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan. Salah satu 
diantara tugas perkembangan remaja adalah memilih dan 
mempersiapkan diri untuk pekerjaan atau jabatan sesuai dengan bakat 
dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan tersebut. Sebagai salah satu 
langkah awal dalam mempersiapkan pekerjaan adalah dengan memilih 
studi lanjut yang sesuai dengan kemampuan diri. Dalam hal ini remaja 
dituntut untuk mampu mengambil keputusan studi lanjut yang tepat 
sehingga mampu menghantarkannya pada pekerjaan yang sesuai.
Desmita (2005: 198) menyatakan bahwa pengambilan keputusan 
(decision making) bentuk perbuatan berpikir dan hasil dari perbuatan itu 
disebut keputusan. Ini berarti bahwa dengan melihat bagaimana seorang 
remaja mengambil suatu keputusan, maka dapat diketahui 
perkembangan pemikirannya.
Dalam hal pengambilan keputusan ini, remaja yang lebih tua 
seringkali mengambil keputusan yang lebih baik daripada yang lebih 
muda, yang tentunya lebih baik daripada anak-anak. Meskipun 
demikian, keterampilan pengambilan keputusan oleh remaja yang lebih 
tua seringkali jauh dari kata sempurna, dan kemampuan untuk membuat 
keputusan yang tepat tidaklah menjamin bahwa keputusan semacam itu 
akan dibuat dalam kehidupan sehari-hari, di mana luasnya pengalaman 
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sering memainkan peran yang sangat penting. Untuk itu, remaja perlu 
lebih memiliki lebih banyak peluang untuk mempraktekkan dan 
mendiskusikan pengambilan keputusan yang realistis. 
Namun, tidak jarang remaja terpaksa mengambil keputusan-
keputusan yang salah karena dipengaruhi oleh orientasi masyarakat 
terhadap remaja dan kegagalannya untuk memberi remaja pilihan yang 
memadai. Oleh sebab itu sebagaimana yang diungkapkan Daniel 
Keating (dalam Desmita, 2005: 199), kalau keputusan yang diambil 
remaja tidak disukai, maka kita perlu memberi mereka suatu pilihan 
yang lebih baik untuk mereka pilih.
B. Kajian Tentang Analisis SWOT
1. Pengertian Analisis SWOT
Analisis SWOT merupakan akronim dari strength (kekuatan), 
weakness (kelemahan), opportunity (peluang), dan threat (ancaman).
Menurut Freddy Rangkuti (2015: 13), personal SWOT analysis
merupakan suatu cara untuk mengevaluasi diri sendiri sehingga kita 
dapat merencanakan kehidupan yang lebih baik.
Menurut Start dan Hovland (2004: 30) analisis SWOT merupakan 
sebuah instrumen perencanaan strategis yang klasik. Dengan 
menggunakan kerangka kerja kekuatan dan kelemahan interna dan 
kesempatan dan ancaman eksternal, instrumen ini memberikan cara 
sederhana untuk memperkirakan cara terbaik untuk melaksanakan 
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sebuah strategi. Instrumen ini menolong para perencana apa yang bisa 
dicapai dan hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan oleh mereka.
Kegiatan yang paling penting dalam proses analisis SWOT adalah 
memahami seluruh informasi dalam suatu kasus, menganalisis situasi 
untuk mengetahui isu apa yang sedang terjadi dan memutuskan 
tindakan apa yang harus segera dilakukan utuk memecahkan masalah 
(Freddy Rangkuti, 1998: 14).
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis 
SWOT adalah sebuah instrumen perencanaan strategis dan evaluasi diri 
yang digunakan untuk memperkirakan cara terbaik dalam mencapai 
suatu tujuan dengan mempertimbangkan lingkungan internal (strength
dan weakness) dan eksternal (opportunity dan threat).
2. Komponen Analisis SWOT
Menurut David (dalam Kartika Yuliantari, 2015: 2) terdapat empat 
komponen yang menjadi dasar dari analisis SWOT, yaitu: strength,
weakness, opportunity, dan therat . Adapun penjelasan dari masing-
masing komponen analisis SWOT adalah sebagai berikut :
1. Kekuatan (Strength), yaitu sumber daya, keterampilan, atau 
keunggulan-keunggulan yang dimiliki 
perusahaan/organisasi/individu dan berhubungan dengan para 
pesaing. 
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2. Kelemahan (Weakness), yaitu keterbatasan atau kekurangan dalam 
sumber daya dan keterampilan yang secara efektif menghambat 
kinerja perusahaan/organisasi/individu.
3. Peluang (Opportunity), yaitu situasi penting yang menguntungkan
perusahaan/organisasi/individu.
4. Ancaman (Threat), yaitu situasi penting yang tidak menguntungkan 
perusahaan/organisasi/individu.
3. Penggunaan Analisis SWOT
Analisis SWOT dapat diterapkan dengan cara menganalisis dan 
memilah berbagai hal yang mempengaruhi keempat komponennya, 
dimana aplikasinya adalah bagaimana kekuatan (strength) mampu 
mengambil keuntungan dari peluang (opportunity) yang ada, bagaimana 
cara mengatasi kelemahan (weakness) yang mencegah keuntungan dari 
peluang (opportunity) yang ada, selanjutnya bagaimana kekuatan 
(strength) mampu menghadapi ancaman (threat) yang ada, dan terakhir 
adalah bagaimana cara mengatasi kelemahan (weakness) yang mampu 
membuat ancaman (threat) menjadi nyata atau menciptakan sebuah 
ancaman baru.
Menurut konsep analisis SWOT David (dalam Tri Kurniawati, 
2009: 183), terdapat tiga tahap perumusan strategi dalam kerangka 
pengambilan keputusan. Tahap pertama yaitu tahap perumusan, tahap 
ini berisi informasi-informasi dasar yang dibutuhkan untuk 
merumuskan strategi. Tahap kedua adalah tahap pencocokan yang 
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berfokus pada penciptaan strategi dengan memperhatikan lingkungan 
eksternal dan internal. Tahap ketiga adalah tahap pengambilan 
keputusan dengan menggunakan informasi dari tahap pertama dan 
evaluasi strategi dari tahap kedua.
Menurut Freddy Rangkuti (2015: 2-9) dalam pembuatan analisis 
SWOT agar keputusan yang diperoleh lebih tepat perlu melalui 
berbagai tahapan, yaitu:
1. Menentukan indikator kekuatan
Pada tahap ini kita perlu mengidentifikasi semua indikator yang 
dapat kita kendalikan sendiri. Semua indikator yang mendukung 
keputusan studi lanjut merupakan indikator kekuatan yang kita 
miliki. 
2. Menentukan indikator kelemahan
Indikator yang menghambat atau mengganggu kita adalah indikator 
kelemahan. Tujuan menentukan indikator ini adalah untuk 
meningkatkan kinerja kita. Dengan mengidentifikasi kelemahan, 
kita dapat memperbaiki diri untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki.
3. Menentukan indikator peluang
Mengidentifikasi indikator peluang apa saja yang sesuai dengan 
kekuatan yang kita miliki.
4. Menentukan indikator ancaman
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Menentukan faktor-faktor apa saja yang mengancam kita dalam 
mencapai tujuan.
Model penentuan indikator komponen SWOT dapat dilihat pada 
tabel 1 halaman 30.
Penentuan indikator tersebut disusun berdasarkan tujuan yang ingin 
dicapai pada masa yang akan datang. Selanjutnya lakukan evaluasi 
terhadap faktor internal, yaitu semua kekuatan dan kelemahan yang 
kita miliki. Penentuan indikator peluang dan ancaman disusun 
berdasarkan tujuan kita dalam membuat analisis SWOT. 
Seandainya tujuan kita untuk memilih studi lanjut, maka peluang 
yang dianalisis adalah semua peluang yang berhubungan dengan 
studi lanjut, begitu juga dalam penentuan ancaman yang 
berhubungan dengan studi lanjut tersebut.








pada masa yang 
akan datang
Ancaman karier 
pada masa yang 
akan datang
Sumber: Freddy Rangkuti (2015: 5)
5. Membuat strategi SO, WO, ST, dan WT
Setelah masing-masing indikator SWOT ditentukan, langkah 
selanjutnya adalah membuat formulasi strategi dengan 
menggabungkan S dengan O, W dengan O, S dengan T, dan W 
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dengan T. Cara ini dilakukan sesuai dengan tujuan kita melakukan 
analisis SWOT secara personal. Misalnya untuk memilih studi 
lanjut setelah lulus SMA.
Contoh berikut dapat memberikan gambaran jelas bagaimana 
menyusun indikator yang akan dipakai dalam analisis SWOT, yaitu 
dengan menggunakan model Personal Analysis SWOT seperti pada 
gambar berikut ini :





Sumber: Freddy Rangkuti (2015: 8)
Sebelum melakukan pilihan strategi, kita perlu mengetahui 
pengertian masing-masing kuadran dari hasil penggabungan, yaitu
SO strategi, WO strategi, ST strategi, dan WT strategi. 


















a. Strategi S-O: strategi yang menggunakan seluruh kekuatan 
yang kita miliki untuk merebut peluang.
b. Strategi W-O: strategi yang meminimalkan kelemahan untuk 
merebut peluang. Artinya banyak peluang yang dapat diraih, 
tetapi tidak ditunjang dengan kekuatan yang memadai (lebih 
banyak kelemahannya) sehingga kelemahan tersebut perlu 
diminimalisasi terlebih dahulu.
c. Strategi S-T: strategi yang disusun dengan menggunakan 
seluruh kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman yang 
akan terjadi.
d. Strategi W-T: strategi yang disusun dengan meminimalkan 
kelemahan untuk menghindari ancaman. 
Setelah kita memahami pengertian masing-masing kuadran 
pada matriks SWOT, langkah selanjutnya adalah membuat 
formulasi strategi yang tepat dari masing-masing kuadran. Agar 
lebih mudah dalam membuat formulasi strategi yang tepat, maka 
dapat menggunakan tabel matrik SWOT. Matrik SWOT adalah 
matrik yang terdiri dari sembilan kolom, secara spesifik terdiri dari 
empat kolom komponen/faktor, empat kolom strategi, dan satu 
kolom yang dibiarkan kosong (David, 2016: 2) seperti pada tabel 2 
berikut ini :
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Sumber: (David, 2016: 2)
C. Kerangka Berpikir
Pengambilan keputusan studi lanjut merupakan merupakan proses 
seseorang dalam menyeleksi dan membandingkan beberapa alternatif 
pilihan studi lanjut yang tersedia untuk menentukan pilihan studi lanjut 
terbaik melalui kegiatan pengumpulan fakta dan data tentang diri sendiri 
dan lingkungan. 
Siswa yang mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan studi 
studi lanjut disebabkan oleh 2 faktor, yaitu kurangnya pemahaman diri 
seperti bakat, minat, serta kelebihan dan kekurangan yang dimiliki dan 
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kurangnya pengetahuan yang relevan tentang perguruan tinggi dan program 
studi yang ada. Oleh sebab itu, untuk dapat mengatasi permasalahan 
kesulitan mengambil keputusan studi lanjut perlu adanya upaya untuk 
meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri serta lingkungan studi lanjut.
Mengacu pada penjelasan di paragraf sebelumnya, peneliti 
beranggapan bahwa untuk mengatasi permasalahan pengambilan keputusan 
studi lanjut diperlukan adanya suatu instrumen yang dapat membantu siswa 
dalam meningkatkan pengetahuan tentang diri sendiri dan lingkungan studi 
lanjut. Analisis SWOT adalah sebuah instrumen perencanaan strategis dan 
evaluasi diri yang digunakan untuk memperkirakan cara terbaik dalam 
mencapai suatu tujuan dengan mempertimbangkan lingkungan internal 
(strength dan weakness) dan eksternal (opportunity dan threat).
Konsep analisis SWOT dalam penelitian ini menggunakan teori dari  
David, yaitu menggunakan tiga tahap perumusan strategi dalam kerangka 
pengambilan keputusan. Tahap pertama yaitu tahap perumusan, tahap ini 
berisi informasi-informasi dasar yang dibutuhkan untuk merumuskan 
strategi. Tahap kedua adalah tahap pencocokan yang berfokus pada 
penciptaan strategi dengan memperhatikan lingkungan eksternal dan 
internal. Tahap ketiga adalah tahap pengambilan keputusan dengan 
menggunakan informasi dari tahap pertama dan evaluasi strategi dari tahap 
kedua.
Berdasarkan pada teori David tersebut, subjek dalam penelitian ini
didorong untuk menggali informasi lingkungan internal meliputi kekuatan 
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dan kelemahan yang dimiliki subjek serta lingkungan eksternal meliputi 
peluang dan ancaman yang dimiliki oleh suatu pilihan studi lanjut.
Informasi lingkungan internal dan eksternal yang telah diperoleh dinilai 
mampu meningkatkan pemahaman subjek tentang diri sendiri dan 
lingkungan studi lanjut. Selanjutnya, dilakukan analisis strategi dari data 
lingkungan internal dan eksternal yang dapat membantu subjek dalam 
mengambil keputusan studi lanjut terbaik.
Merujuk pada pemikiran tersebut, peneliti berkesimpulan bahwa 
analisis SWOT dengan kerangka kerja yang dimiliki mampu meningkatkan 
kemampuan pengambilan keputusan studi lanjut siswa. Penelitian tindakan 
terhadap permasalahan pengambilan keputusan studi lanjut siswa kelas XI 
IPA 4 di SMA Negeri 1 Sleman dapat digambarkan dalam skema berikut:
Gambar 2. Kerangka berpikir penelitian tindakan dengan analisis SWOT
Siswa mampu mengambil keputusan terkait studi 
lanjut
Kondisi awal siswa:






Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian tindakan ini
yaitu analisis SWOT dapat meningkatkan kemampuan pengambilan 





Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan (action 
research). Penelitian tindakan merupakan salah satu strategi yang 
memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam 
mendeteksi dan memecahkan masalah. Dalam prakteknya, penelitian 
tindakan menggabungkan rangkaian tindakan dengan menggunakan 
prosedur penelitian (Dede Rahmat Hidayat & Aip Badrujaman, 2012: 12).
Menurut Andi Prastowo (2014: 226) penelitian tindakan adalah suatu 
proses yang dirancang untuk memberdayakan semua partisipan (anggota 
aktif dalam proses penelitian) dalam proses dengan maksud untuk 
meningkatkan praktik yang diselenggarakan di dalam pengalaman 
pendidikan. Pada umumnya penelitian tindakan sangat cocok untuk 
meningkatkan kualitas subjek yang hendak diteliti. Subjek yang dilibatkan 
dalam penelitian ini dapat berupa kelas maupun sekelompok orang.
Selanjutnya, dalam Dede Rahmat Hidayat & Aip Badrujaman (2012: 
12) Kemmis, & McTaggart menyatakan penelitian tindakan pada hakikatnya 
berupa rangkaian kegiatan yang terdiri dari empat langkah, yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat langkah tersebut 
dipandang sebagai satu siklus penelitian tndakan. Penelitian tindakan ini 
dilaksanakan dengan pola kolaboratif. Yang dimaksud pola kolaboratif 
dalam penelitian ini yaitu penyelenggaraan penelitian tindakan dilaksanakan 
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oleh tim peneliti yang terdiri dari peneliti, guru pembimbing, dan observer. 
Peneliti bertindak sebagai pelaksana utama yang berperan dalam membuat 
rancangan penelitian, merancang instrumen serta melaksanakan tindakan. 
Guru pembimbing bertindak sebagai pelaksana kedua yang berperan dalam 
membantu peneliti merealisasikan rancangan penelitian, membantu peneliti 
dalam memberikan tindakan dan mengontrol jalannya tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti, serta mendiskusikan hasil pemberian tindakan 
bersama peneliti dan observer. Sedangkan observer bertindak sebagai 
pengamat jalannya pemberian tindakan yang berlangsung menggunakan 
pedoman observasi yang telah disusun sebelumnya.
B. Subjek Penelitian
Subjek yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah 16 orang
siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Sleman tahun ajaran 2016/2017. 
Pemilihan subjek dari kelas XI IPA 4 ini berdasarkan pada hasil pre-test 
yang dilakukan dengan menggunakan skala pengambilan keputusan studi 
lanjut. Hasil pre-test tersebut menunjukkan bahwa terdapat 3 orang siswa 
yang berada pada kategori pengambilan keputusan studi lanjut rendah dan 
13 orang siswa berada pada kategori sedang.
C. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sleman yang 
berlokasi di Jalan Magelang, Km. 14, Medari, Sleman, Yogyakarta. 
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SMA Negeri 1 Sleman memiliki total siswa yang berjumlah 564 siswa. 
Terdiri dari 5 kelas jurusan MIA dan 2 kelas jurusan IIS dengan total 
189 siswa untuk kelas X, 4 kelas jurusan MIA dan 2 kelas jurusan IIS 
dengan total 183 siswa untuk kelas XI, serta 4 kelas jurusan MIA dan 3 
kelas jurusan IIS dengan total 192 siswa untuk kelas XII. Pemilihan 
tempat dikarenakan masih terdapat siswa di sekolah ini yang masih 
mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan studi lanjut. Selain 
itu, dari segi aksesibilitas dan penerimaan dari pihak sekolah sangat 
mendukung peneliti untuk melakukan penelitian.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016 dan berakhir 
pada bulan Mei 2016.
D. Desain Penelitian
Dalam rangka memperbaiki permasalahan pengambilan keputusan studi 
lanjut, desain penelitian yang digunakan adalah menggunakan desain 
penelitian tindakan. Hal ini sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, 
yaitu berangkat dari permasalahan yang dihadapi oleh sebagian besar siswa 
dalam kehidupan sehari-hari (Dede Rahmat Hidayat & Aip Badrujaman, 
2012: 13).
Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, yaitu model spiral yang 
dimulai dengan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi yang 
dipandang sebagai satu siklus. Suharsimi Arikunto (2010: 131) menjelaskan 
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bahwa model Kemmis dan McTaggart merupakan pengembangan dari 
model Kurt Lewin. Perbedaannya terltak pada komponen tindakan (action) 
dengan observasi (observation) dijadikan sebagai satu kesatuan.
Secara jelas, rangkaian kegiatan dalam satu siklus dengan model spiral  
Kemmis dan McTaggart adalah sebagai berikut:
Gambar 3. Siklus Spiral Kemmis dan McTaggart
Sumber: Dede Rahmat Hidayat dan Aip Badrujaman (2012:13)
Pada model siklus yang diusulkan oleh Kemmis dan McTaggart 
terdapat unsur-unsur sebagai berikut:
1. Adanya perencanaan, yakni kegiatan yang disusun sebelum tindakan 
dimulai.
2. Adanya tindakan itu sendiri, yakni perlakuan yang dilaksanakan oleh 
peneliti sesuai dengan perencanaan yang disusun sebelumnya.
41
3. Observasi, yakni kegiatan yang dilakukan oleh pengamat untuk 
mengumpulkan informasi tentang tindakan yang dilakukan peneliti 
termasuk pengaruh yang ditimbulkan oleh perlakuan guru.
4. Refleksi, yakni kegiatan yang dilakukan untuk mengkaji dan 
menganalisis hasil observasi, terutama untuk melihat berbagai 
kelemahan yang perlu diperbaiki.
Sebagai langkah pertama pada setiap siklus adalah perencanaan 
tindakan, diikuti tahap selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan dan 
pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan. Sebagai langkah akhir 
terhadap hasil pengamatan kemudian dievaluasi dalam bentuk refleksi. 
Apabila hasil refleksi siklus pertama menunjukkan bahwa pelaksanaan 
tindakan belum memberikan hasil sebagaimana diharapkan, maka 
berikutnya disusun lagi rencana untuk dilaksanakan pada siklus kedua. 
Begitu seterusnya sampai hasil yang diinginkan benar-benar tercapai.
Adapun rancangan penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai 
berikut :
1. Pra Tindakan
Sebelum merencanakan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
langkah pra tindakan yang terdiri dari :
a. Peneliti melakukan pengumpulan data awal atau studi 
pendahuluan di SMA Negeri 1 Sleman. Pengumpulan data awal 
dilakukan dengan memberikan angket DCM bidang masalah 
masa depan dan cita-cita kepada siswa kelas XI. Kelas XI dipilih 
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dengan pertimbangan bahwa siswa kelas XI akan segera naik 
kelas menjadi kelas XII, dimana mereka sudah harus memikirkan 
tentang studi lanjut.
b. Peneliti menganalisis hasil DCM dan memperoleh data siswa 
yang memiliki masalah “kesulitan menetapkan pendidikan 
lanjutan setelah tamat SMA”, yaitu kelas XI IPA 1 berjumlah 10 
orang, kelas XI IPA 2 berjumlah 14 orang, kelas XI IPA 3 
berjumlah 15 orang, kelas XI IPA 4 berjumlah 17 orang, kelas XI 
IPS 1 berjumlah 11 orang, dan kelas XI IPS 2 berjumlah 12 
orang.
c. Peneliti melakukan wawancara dengan guru pembimbing dan 
memperoleh informasi bahwa siswa kelas XI IPA 4 merupakan 
kelas dengan siswa yang paling sering berkonsultasi maupun 
bertanya kepada guru pembimbing terkait studi lanjut.
d. Peneliti berdiskusi dengan guru pembimbing untuk melakukan 
penentuan subjek penelitian. Berdasarkan pertimbangan 
presentase siswa yang memiliki masalah “kesulitan menetapkan 
pendidikan lanjutan setelah tamat SMA” serta hasil wawancara,
guru pembimbing dan peneliti mengambil keputusan untuk 
mengambil siswa kelas XI IPA 4 sebagai subjek penelitian.
e. Peneliti menyusun instrumen berupa skala pengambilan 
keputusan studi lanjut.
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f. Peneliti melakukan pre-test kepada siswa-siswi kelas XI IPA 4
untuk memperoleh siswa yang memiliki kategori kemampuan 
pengambilan keputusan sedang dan rendah yang selanjutnya akan 
ditetapkan sebagai subjek penelitian tindakan. Hal ini bertujuan 
agar tindakan yang diberikan benar-benar tertuju kepada siswa 
yang membutuhkan layanan untuk meningkatkan kemampuan 
pengambilan keputusan studi lanjut. 
2. Siklus I
a. Perencanaan (Planning)
Setelah memperoleh gambaran tentang kemampuan pengambilan 
keputusan studi lanjut siswa kelas XI IPA 4 dan menetapkan 
subjek dalam penelitian, selanjutnya peneliti mempersiapkan 
rencana tindakan berupa penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Layanan (RPL), lembar kerja analisis SWOT dan pedoman 
observasi, serta berdiskusi dengan guru pembimbing mengenai 
tindakan yang akan diberikan termasuk di dalamnya peneliti 
memberikan pemahaman tentang konsep analisis SWOT dan cara 
penggunaannya.
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Pada tahap ini, peneliti dan guru pembimbing berkolaborasi 
melaksanakan tindakan berdasarkan rencana yang telah disusun 
dalam Rencana Pelaksanaan Tindakan (RPL) yang akan 
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dilaksanakan dalam waktu 2x45 menit yang dibagi menjadi dua 
kali pertemuan.
1) Tindakan I
Tindakan diawali dengan pembukaan berupa pemberian 
salam dan pengantar serta melakukan ice breaking gerakan 
“Marina Menari”, kemudian kegiatan inti berupa pemberian 
materi bimbingan dengan topik “Pengambilan Keputusan 
Studi Lanjut”, dilanjutkan dengan tanya jawab dan pengisian 
lembar kerja analisis SWOT bagian pertama. Sebagai 
kegiatan penutup, siswa diminta menyimpulkan dan 
merefleksikan kegiatan. 
2) Tindakan II
Pemberian tindakan diawali dengan pembukaan berupa 
pemberian salam dan pengantar serta melakukan ice breaking
gerakan “Water Melon”, kemudian kegiatan inti berupa 
pengisian lembar kerja analisis SWOT bagian kedua. Sebagai 
kegiatan penutup, siswa diminta menyimpulkan dan 
merefleksikan kegiatan serta melakukan pengisian skala 
pengambilan keputusan studi lanjut sebagai post-test I.
c. Pengamatan (Observing)
Pengamatan dilakukan oleh observer untuk mengetahui aktivitas 
siswa selama proses pemberian layanan berlangsung. Observer 
dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pihak di luar pelaksana 
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tindakan, yaitu rekan peneliti sesama mahasiswa  program studi 
bimbingan dan konseling.
d. Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini, peneliti dan guru pembimbing merefleksikan 
tindakan yang telah dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengevaluasi kelemahan-kelemahan yang dimiliki pada 
pelaksanaan siklus I, sekaligus sebagai bahan koreksi untuk 
memperbaiki pelaksanaan siklus berikutnya. 
3. Siklus II
Siklus II dilaksanakan berdasarkan refleksi dari siklus I sebagai 
bentuk perbaikan atas kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada 
pelaksanaan siklus I.
a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan tindakan pada siklus II berupa penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Layanan (RPL) dan mempersiapkan instrumen 
penelitian lainnya.
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Pada tahap ini peneliti dan guru pembimbing berkolaborasi 
melaksanakan tindakan berdasarkan rencana yang telah disusun 
dalam Rencana Pelaksanaan Tindakan (RPL) yang akan 
dilaksanakan dalam waktu 2x45 menit yang dibagi menjadi dua 
kali pertemuan. Sama seperti pada siklus I, pemberian tindakan 
dilaksanakan secara terspisah dengan layanan bimbingan klasikal. 
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Siswa-siswi yang telah dipilih melalui pre-test yaitu sebanyak 16 
orang siswa dipindahkan ke ruang perpustakaan agar dapat 
diberikan tindakan tanpa mengganggu siswa lainnya
1) Tindakan I
Pemberian tindakan diawali dengan pembukaan berupa 
pemberian salam dan pengantar serta melakukan ice breaking
gerakan “Tepuk One Two Three Four”, kemudian kegiatan 
inti berupa pemberian materi bimbingan dengan topik 
“Pengambilan Keputusan Studi Lanjut”, dilanjutkan dengan 
tanya jawab dan pengisian lembar kerja analisis SWOT. 
Sebagai kegiatan penutup, siswa diminta menyimpulkan dan 
merefleksikan kegiatan. 
2) Tindakan II
Pemberian tindakan diawali dengan pembukaan berupa 
pemberian salam dan pengantar serta melakukan ice breaking
dengan game “Boom Buzz”, kemudian kegiatan inti berupa 
pengisian lembar matrik SWOT. Sebagai kegiatan penutup, 
siswa diminta menyimpulkan dan merefleksikan kegiatan 
serta melakukan pengisian skala pengambilan keputusan 
studi lanjut sebagai post-test II.
c. Pengamatan (Observing)
Pengamatan dilakukan oleh observer untuk mengetahui aktivitas 
siswa selama proses pemberian layanan berlangsung. Observer 
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dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pihak di luar pelaksana 
tindakan, yaitu rekan peneliti sesama mahasiswa  program studi 
bimbingan dan konseling.
d. Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini, data-data yang telah diperoleh melalui pengisian 
skala dan observasi pada setiap siklus dianalisis sesegera mungkin 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Setelah 
dianalisis, kemudian dibuat kesimpulan.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah 
konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi 
(indikator) dari suatu konsep/variabel. Dimensi (indikator) dapat berupa: 
perilaku, aspek, atau sifat/karakteristik. Secara operasional terdapat dua 
konsep pokok dalam penelitian ini, yaitu pengambilan keputusan studi 
lanjut dan analisis SWOT dengan penjabaran sebagai berikut :
1. Pengambilan Keputusan Studi Lanjut
Pengambilan keputusan studi lanjut merupakan merupakan proses
seseorang dalam menyeleksi dan membandingkan beberapa alternatif 
pilihan studi lanjut yang tersedia untuk menentukan pilihan studi lanjut
terbaik melalui kegiatan pengumpulan fakta dan data tentang diri 
sendiri dan lingkungan.
Dalam penelitian ini, kemampuan pengambilan keputusan studi lanjut 
diartikan sebagai perolehan skor siswa dari skala pengambilan 
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keputusan studi lanjut yang digunakan. Kemampuan pengambilan 
keputusan studi lanjut dikatakan tinggi apabila telah mencapai batas 
skor kategori tinggi yang sebelumnya telah ditetapkan dalam norma, 
begitu pula untuk ukuran kemampuan pengambilan keputusan studi 
lanjut sedang dan rendah.
2. Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah sebuah instrumen perencanaan strategis dan 
evaluasi diri yang digunakan untuk memperkirakan cara terbaik dalam 
mencapai suatu tujuan dengan mempertimbangkan lingkungan internal 
(strength dan weakness) dan eksternal (opportunity dan threat).
Analisis SWOT dalam penelitian ini merupakan instrumen analisis 
yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman diri melalui analisis 
komponen kekuatan dan kelemahan internal serta digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman lingkungan studi lanjut melalui analisis 
komponen peluang dan ancaman eksternal.
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Juliansyah Noor, 
2011: 138). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan untuk memperoleh informasi adalah skala dan observasi.
1. Skala
Skala pengukuran merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
mengkuantifikasi informasi digunakan untuk mengklasifikasikan 
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variabel yang akan diukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam 
menentukan analisis data dan langkah penelitian selanjutnya. Skala 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala pengambilan 
keputusan studi lanjut.
Skala pengambilan keputusan studi lanjut yang digunakan untuk 
mengukur tingkat pengambilan keputusan studi lanjut disusun dengan 
empat alternatif jawaban yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak 
sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Masing-masing jawaban 
dikaitkan dengan nilai berupa angka. Skor untuk pernyataan positif 
dengan jawaban sangat tidak sesuai (STS) adalah 1, tidak sesuai (TS) 
adalah 2, sesuai (S) adalah 3, dan sangat sesuai (SS) adalah 4. 
Sedangkan untuk skor pernyataan negatif dengan jawaban sangat tidak 
sesuai (STS) adalah 4, tidak sesuai (TS) adalah 3, sesuai (S) adalah 2, 
dan sangat sesuai (SS) adalah 1. Semakin tinggi skor yang diperoleh 
siswa maka semakin tinggi kemampuan pengambilan keputusan yang 
dimiliki. Secara ringkas, penjelasan tentang pemberian skor pada 
jawaban subjek dapat dilihat pada tabel berikut.





Sangat Tidak Sesuai 
(STS) = 1
Sangat Tidak Sesuai 
(STS) = 4
Tidak Sesuai (TS) = 2 Tidak Sesuai (TS) = 3
Sesuai (S) = 3 Sesuai (S) = 2
Sangat Sesuai (SS) = 4 Sangat Sesuai (SS) = 1
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Instrumen penelitian merupakan alat bantu peneliti dalam 
pengumpulan data. Adapun kisi-kisi instrumen skala pengambilan 
keputusan studi lanjut yang disusun berdasarkan definisi operasional 
adalah sebagai berikut:








































































Total 19 13 32
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2. Observasi
Menurut Wina Sanjaya (2011: 86) observasi merupakan teknik 
mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-
hal yang akan diamati atau diteliti. Observasi sebagai alat pengumpul 
data banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun 
proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi 
yang sebenarnya maupun situasi buatan. Dalam penelitian tindakan,
observasi bisa dilakukan untuk memantau guru dan untuk memantau 
siswa. Sebagai alat pemantau kegiatan guru, observasi digunakan untuk 
mencatat setiap tindakan yang dilakukan guru sesuai dengan masalah 
dalam PTK itu sendiri. Sedangkan sebagai alat pemantau kegiatan 
siswa, observasi dapat dilakukan untuk mengumpulkan informasi 
tentang perilaku-perilaku siswa sebagai pengaruh tindakan yang 
dilakukan guru.
G. Validitas
Menurut Saifuddin Azwar (2012: 8) validitas berasal dari kata validity
yang mempunyai arti sejauh mana akurasi suatu tes atau skala dalam 
menjalankan fungsi pengukurannya. Pengukuran dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang secara akurat 
memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur seperti dikehendaki 
oleh tujuan pengukuran tersebut. Dari estimasi yang disesuaikan dengan 
sifat  dan fungsi setiap tes, tipe validitas secara tradisional dapat 
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digolongkan menjadi tiga kategori besar, yaitu validitas isi (content 
validity), validitas konstruk (construct validity), dan validitas yang berdasar 
kriteria (criterion-related validity). Adapun pengujian validitas dalam 
penelitian ini adalah menggunakan validitas isi (content validity). Validitas 
isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan 
atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten 
atau melalui expert judgement. Expert judgement digunakan untuk menguji 
butir-butir yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep tertentu, apakah 
telah memadai atau mampu menggambarkan domain isi yang hendak 
diukur. Dalam penelitian ini juri ahli yang dimaksud adalah dosen 
pembimbing dan guru pembimbing SMA N 1 Sleman.
H. Teknik Analisis Data
Menurut Wina Sanjaya (2011: 106) analisis data adalah suatu proses 
mengolah dan menginterpretasikan data dengan tujuan untuk mendudukkan 
berbagai informasi sesuai dengan fungsinya sehingga memiliki makna. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif.  Analisis data dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama, 
reduksi data, yakni kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah. 
Pada tahap ini, guru atau peneliti mengumpulkan semua instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data kemudian dikelompokkan 
berdasarkan fokus masalah. Tahap kedua, mendiskripsikan data sehingga 
data yang telah diorganisir jadi bermakna. Mendeskripsikan data bisa 
dilakukan dapam bentuk naratif, membuat grafik atau menyusunnya dalam 
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bentuk tabel. Pada tahap ketiga, adalah membuat kesimpulan berdasarkan 
deskripsi data.
Untuk mendeskripsikan data yang diperoleh dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan interpretasi skor dengan norma kategorisasi yang 
disusun oleh Saifuddin Azwar (2013: 149), yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Berikut adalah penjelasan tentang kategorisasi yang digunakan:
Tabel 5. Norma Kategorisasi Skor Subjek
No Interval Skor Kriteria
1 X < (µ-1,0σ) Rendah
2 (µ-1,0σ) ≤ X < (µ+1,0σ) Sedang
3 (µ+1,0σ) ≤ X Tinggi
Keterangan:
Skor Maksimal : Skor maksimal berdasarkan bobot tertinggi
Skor Minimal : Skor minimal berdasarkan bobot terendah
Luas Jarak : Skor maksimal – skor minimal
Standar Deviasi (σ) : Luas jarak dibagi 6
Mean Teoritis (µ) : Rata-rata skor maksimal dan minimal
Selanjutnya adalah melakukan perhitungan dengan uraian sebagai berikut:
Skor maksimal : 4 x 32 = 128
Skor minimal : 1 x 32 = 32
Luas jarak : 128 – 32 = 96
Standar deviasi : 96 : 6 = 16
Mean teoritik :  (128 + 32) : 2 = 80 
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Setelah melakukan perhitungan melalui analisis kategorisasi norma di atas, 
maka diperoleh kategorisasi sebagai berikut:
Tabel 6. Kategorisasi Skor Subjek Penelitian
No Interval Skor Kriteria
1 0 – 63 Rendah
2 64 – 95 Sedang
3 96 – 128 Tinggi
I. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila siswa kelas XI IPA 
4 telah mencapai skor kemampuan pengambilan keputusan studi lanjut
berada pada rentang skor 96 - 128 atau berada pada kategori tinggi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sleman yang 
berlokasi di Jalan Magelang Km. 14, Caturharjo, Sleman. SMA Negeri 
1 Sleman dipimpin oleh Dra. Hermintarsih selaku kepala sekolah. 
Sekolah ini memiliki total siswa yang berjumlah 564 siswa. Terdiri dari 
5 kelas jurusan MIA dan 2 kelas jurusan IIS dengan total 189 siswa 
untuk kelas X, 5 kelas jurusan MIA dan 2 kelas jurusan IIS dengan total 
183 siswa untuk kelas XI, serta 4 kelas jurusan MIA dan 2 kelas jurusan 
IIS dengan total 192 siswa untuk kelas XII.
Proses kegiatan belajar mengajar di sekolah ini didukung oleh 
fasilitas yang memadai, antara lain 20 ruang kelas, 1 laboratorium 
Fisika, 1 laboratorium Kimia, 1 laboratorium Biologi, 1 laboratorium 
Multimedia, 1 laboratorium TIK, 1 laboratorium Bahasa, 1 ruang UKS, 
1 ruang PIKRR, 1 mushola, dan 24 kamar mandi/WC.
Sekolah ini juga memiliki ruang bimbingan dan konseling sendiri 
yang berlokasi terpisah dengan ruang guru dan dikelola oleh 2 orang 
guru bimbingan dan konseling. Fasilitas yang ada di ruang bimbingan 
dan konseling pun cukup memadai seperti ruang kerja guru 
pembimbing, ruang tamu, ruang konseling, lemari arsip, meja guru, 
komputer, dan sofa. 
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2. Deskripsi Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Mei 2016, dengan 
rincian kegiatan sebagai berikut :
a. Pre-test : 23 April 2016
b. Siklus I : 30 April dan 7 Mei 2016
c. Siklus II : 14 dan 21 Mei 2016
B. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 4 yang 
berjumlah 16 orang, terdiri dari 14 siswa perempuan dan 2 siswa laki-laki. 
Subjek dipilih berdasarkan pre-test yang telah dilakukan pada tanggal 23 
April 2016 yang menyatakan bahwa terdapat 3 orang siswa kelas XI IPA 4 
yang memiliki skor pengambilan keputusan studi lanjut dengan kategori 
rendah dan 13 orang siswa dengan kategori sedang.
C. Deskripsi Data Pre-test Penelitian
Pre-test dilakukan pada tanggal 23 April 2016 dengan membagikan 
skala pengambilan keputusan studi lanjut kepada siswa kelas XI IPA 4. Pre-
test dilakukan pada sesi akhir layanan bimbingan klasikal. Hasil yang 
diperoleh dari pre-test yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut :
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Tabel 7. Hasil Pre-test
No Nama Skor Pre-test Kategori
1 Anggita Z.L 72 Sedang
2 Ardiansyah S 80 Sedang
3 Arum K 73 Sedang
4 Astri L.D 89 Sedang
5 Cahyati A 82 Sedang
6 Fauzianingrum 72 Sedang
7 Febriana N 70 Sedang
8 Galih D.M.D.Y 91 Sedang
9 Kinanthi D.P 89 Sedang
10 Lisa W 62 Rendah
11 Lutfi Y.R 95 Sedang
12 Melinda R 63 Rendah
13 Ninda S.A 90 Sedang
14 Revi E 89 Sedang
15 Siti M 63 Rendah
16 Wahyu K.H 71 Sedang
Berdasarkan pre-test yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa 
terdapat 16 siswa dengan 3 orang siswa memiliki kemampuan 
pengambilan keputusan studi lanjut dengan kategori rendah dan 13 siswa 
memiliki kemampuan pengambilan keputusan studi lanjut dengan kategori 
sedang. Rata-rata skor yang diperoleh dari pre-test ini adalah 78,19. Hasil 
pre-test tersebut berada pada kategori sedang berdasarkan norma yang 
telah ditetapkan.
58
D. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Tindakan
1. Siklus I
a. Perencanaan
Pelaksana utama dalam tindakan ini adalah peneliti dengan 
berkolaborasi dengan guru pembimbing sebagai pelaksana kedua, 
sedangkan yang berperan sebagai observer adalah seorang 
mahasiswa bimbingan dan konseling. Sebagai pelaksana utama, 
peneliti bertugas untuk membuat rancangan penelitian, merancang 
instrumen serta melaksanakan tindakan, sedangkan guru 
pembimbing sebagai pelaksana kedua bertugas membantu peneliti 
merealisasikan rancangan penelitian, membantu peneliti dalam 
memberikan tindakan dan mengontrol jalannya tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti, serta mendiskusikan hasil pemberian 
tindakan bersama peneliti dan observer.
Perencanaan pelaksanaan tindakan dimulai dengan menyusun 
RPL, membuat lembar kerja analisis SWOT dan pedoman 
observasi. Dalam menyusun RPL, peneliti berdiskusi dengan guru 
pembimbing untuk menentukan materi layanan serta setting tempat 
untuk pelaksanaan tindakan. Setelah berdiskusi, peneliti dan guru 
pembimbing memutuskan untuk memberikan materi tentang 
pengertian dan aspek pengambilan keputusan studi lanjut sebagai 
pengantar serta memilih perpustakaan sebagai tempat untuk 
melaksanakan tindakan. Pemberian tindakan akan dilaksanakan 
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secara terpisah dengan layanan bimbingan klasikal, namun tetap 
berada pada jam yang sama. Hal ini dimaksudkan agar pemberian 
tindakan bagi 16 subjek penelitian tidak mengganggu 14 siswa lain 
yang tidak terlibat dalam penelitian.
Selanjutnya, penyusunan lembar kerja analisis SWOT yang 
terdiri dari 2 bagian, bagian pertama adalah lembar kerja yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk 
mengungkapkan unsur strength, weakness, opportunity, dan threat. 
Sedangkan bagian kedua merupakan lembar matrik SWOT yang 
digunakan untuk menganalisis strategi-strategi dalam mengambil 
keputusan studi lanjut. 
Tahap terakhir adalah menyusun lembar observasi, hal-hal 
yang akan diamati oleh observer terdiri dari kesiapan siswa dalam 
mengikuti layanan, perhatian siswa saat pemberian layanan, 
keaktifan siswa selama proses layanan, pemahaman siswa tentang 
pengambilan keputusan studi lanjut, dan proses jalannya kegiatan 
pemberian tindakan.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan siklus I dilakukan melalui 2 tindakan. Tindakan 
pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 30 April 2016 dan tindakan 
kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 7 Mei 2016. Baik tindakan I 
maupun tindakan II, dilaksanakan secara terpisah di luar kegiatan 
layanan bimbingan klasikal.
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1) Tindakan I 
Tindakan pertama dilaksanakan pada pukul 09.30 WIB di 
perpustakaan. Saat bel tanda pergantian mata pelajaran 
berbunyi, guru pembimbing masuk ke kelas XI IPA 4 untuk 
menjemput 16 orang siswa sebagai subjek penelitian menuju 
ke perpustakaan. Sementara di perpustakaan peneliti dan 
observer sudah mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan 
untuk pemberian tindakan. Tindakan akan dilaksanakan sesuai 
dengan skenario yang telah direncanakan dalam RPL. Proses 
pelaksanaan tindakan I siklus I dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu :
a) Pembukaan
Pembukaan dalam pemberian tindakan diawali dengan 
salam dan pengantar oleh peneliti. Peneliti menjelaskan 
tujuan dari pertemuan pada hari ini serta alasan 
penjemputan para siswa ke perpustakaan. Selanjutnya, 
peneliti mengajak siswa untuk melakukan ice breaking 
gerakan “Marina Menari” yang semakin lama semakin 
dipercepat untuk membangkitkan semangat siswa. Setelah 
para siswa dirasa cukup bersemangat, peneliti mulai 




Memasuki kegiatan inti, peneliti mengajak siswa 
berinteraksi dengan melontarkan pertanyaan tentang 
definisi pengambilan keputusan studi lanjut. Sebagian 
siswa menjawab pertanyaan secara bersamaan, sehingga 
jawaban tidak terdengar jelas. Kemudian peneliti 
menunjuk siswa A.S untuk mengungkapkan jawabannya, 
dan siswa A.S menjawab dengan “kegiatan mengambil 
keputusan kuliah”. Peneliti bertanya kembali, apakah ada 
yang memiliki pendapat lain, dan para siswa menjawab 
“tidak”. Selanjutnya peneliti mulai memaparkan materi 
layanan melalui power point, dan dilanjutkan dengan sesi 
tanya jawab. Namun pada saat sesi tanya jawab siswa 
tidak memberikan respon yang aktif, sehingga peneliti 
langsung melanjutkan ke tindakan berikutnya yaitu 
mengisi lembar kerja analisis SWOT bagian pertama.
Pada saat mengisi lembar kerja, banyak siswa yang 
bertanya mengenai informasi tentang studi lanjut pilihan 
mereka dan mengeluh tentang pertanyaan kelebihan diri. 
Karena hampir semua siswa bertanya, guru pembimbing 
membantu peneliti untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari siswa. Cukup banyak waktu yang 
dihabiskan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan para 
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siswa hingga bel tanda berakhirnya pelajaran berbunyi. 
Sebagian siswa mengeluh bahwa pekerjaan mereka belum 
selesai dan meminta waktu tambahan untuk
menyelesaikannya. Namun guru pembimbing tidak 
memberikan waktu tambahan karena khawatir akan 
mengganggu jam pelajaran berikutnya, sehingga semua 
pekerjaan dikumpulkan tepat waktu meskipun ada 
sebagian yang belum selesai mengerjakan.
c) Penutup
Tindakan I siklus I diakhiri dengan ucapan salam dan 
terimakasih kepada siswa.
2) Tindakan II
Pelaksanaan tindakan kedua dilakukan pada pukul 09.30 WIB 
di ruang kelas XII IPS 1. Ruang kelas XII IPS 1 dipilih dengan 
pertimbangan kenyamanan serta jarak yang cukup dekat 
dengan kelas XI IPA 4. Kondisi ruang kelas XII IPS 1 pun 
sedang kosong dan tidak digunakan, karena kelas XII saat itu 
sudah diliburkan. Pada saat bel pergantian mata pelajaran 
berbunyi, guru pembimbing kembali menjemput siswa untuk 
diarahkan menuju ruang kelas XII IPS 1. Di ruang kelas XII 
IPS 1, peneliti dan observer mempersiapkan perlengkapan 
penelitian. Sama seperti tindakan I, tindakan II pun akan
dilaksanakan sesuai dengan skenario yang telah direncanakan 
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dalam RPL. Proses pelaksanaan tindakan II siklus I juga 
terbagi dalam tiga bagian, yaitu :
a) Pembukaan
Tahap pembukaan diawali dengan ucapan salam dan doa, 
kemudian dilanjutkan dengan pengantar kegiatan hari ini. 
Sebelum memasuki kegiatan inti, peneliti terlebih dahulu 
membagikan lembar kerja analisis SWOT bagian pertama 
kepada siswa untuk dilengkapi, karena pada pertemuan 
sebelumnya masih ada sebagian siswa yang belum 
menyelesaikan pekerjaannya. Guru pembimbing 
membantu mendampingi siswa yang masih mengerjakan 
lembar kerja analisis SWOT bagian pertama, sedangkan 
peneliti mulai membagikan lembar kerja analisis SWOT 
bagian kedua di atas meja tiap-tiap siswa.
b) Kegiatan Inti
Saat para siswa telah selesai melengkapi lembar kerja 
analisis SWOT bagian pertama, peneliti meminta para 
siswa untuk mencermati lembar kerja analisis SWOT 
bagian kedua. Sebagai tahap awal dalam melakukan 
analisis, peneliti memberi instruksi kepada siswa untuk 
terlebih dahulu mengisi kolom strength, weakness,
opportunity, dan threat menggunakan lembar kerja bagian 
pertama sebagai alat bantu. Selanjutnya, peneliti 
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memberikan penjelasan tentang cara mengisi kolom 
strategi SO, WO, WT, dan ST. Setelah diberi penjelasan 
siswa mengeluh masih kebingungan dan tidak bisa 
mengisinya, namun peneliti meminta siswa untuk 
mencoba terlebih dahulu, jika tidak bisa baru bertanya.
Sekitar 2 menit berselang, sebagian besar siswa masih 
belum mulai mengerjakan, sehingga guru pembimbing 
mengambil alih perhatian siswa. Guru pembimbing 
menjelaskan kembali cara pengisian kolom strategi kepada 
siswa, dan bertanya bagian mana yang belum jelas dan 
perlu dijelaskan kembali. Siswa nampak lebih paham 
dengan penjelasan kedua yang diberikan oleh guru 
pembimbing. Setelah itu guru pembimbing meminta siswa 
untuk mulai mengerjakan lembar kerja tersebut dan 
mempersilakan siswa untuk bertanya jika ada yang masih 
merasa bingung. Guru pembimbing dan peneliti 
bergantian untuk mengecek pekerjaan para siswa dan 
mendampingi mereka hingga pekerjaan mereka selesai 
pada waktu yang telah ditentukan. Ketika waktu yang 
diberikan berakhir, guru pembimbing meminta siswa 
untuk mengumpulkan pekerjaan mereka ke meja guru, 
sedangkan peneliti mulai membagikan skala pengambilan 
keputusan studi lanjut ke meja masing-masing siswa.
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c) Penutup
Pada tahap ini, peneliti meminta siswa untuk mengisi 
skala pengambilan keputusan studi lanjut yang telah 
dibagikan di meja mereka dengan sungguh-sungguh, 
sesuai dengan apa yang mereka rasakan. Setelah para 
siswa selesai mengisi skala pengambilan keputusan studi 
lanjut sebagai post-test siklus I, peneliti mengakhiri 
pertemuan dengan ucapan terimakasih dan salam.
Berdasarkan post-test siklus I yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
sebagai berikut :
Tabel 8. Hasil Post-test Siklus I
No Nama Skor Post-test I Kategori
1 Anggita Z.L 88 Sedang
2 Ardiansyah S 96 Tinggi
3 Arum K 90 Sedang
4 Astri L.D 96 Tinggi
5 Cahyati A 93 Sedang
6 Fauzianingrum 90 Sedang
7 Febriana N 88 Sedang
8 Galih D.M.D.Y 97 Tinggi
9 Kinanthi D.P 96 Tinggi
10 Lisa W 80 Sedang
11 Lutfi Y.R 98 Tinggi
12 Melinda R 82 Sedang
13 Ninda S.A 96 Tinggi
14 Revi E 95 Sedang
15 Siti M 80 Sedang









Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa terjadi peningkatan 
skor kemampuan pengambilan keputusan studi lanjut sebesar 12,50 
dari 78,19 menjadi 90,69.
Tabel 9. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Siklus I
Data perbandingan yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 
siklus I kemudian disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut :
Gambar 4. Grafik Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Siklus 
I
c. Observasi
Observasi dilakukan pada saat proses pemberian tindakan 
berlangsung. Yang berperan sebagai observer adalah rekan peneliti 
yang juga merupakan mahasiswa bimbingan dan konseling. 
Data Hasil Kategori
Pre-test 78,19 Sedang
Post-test I 90,69 Sedang
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Observer bertugas mengamati proses jalannya pemberian tindakan 
dan kegiatan siswa yang telah tercantum dalam pedoman 
observasi. 
1) Tindakan I
Pada tindakan pertama, observer mengamati kegiatan siswa 
yang terdiri dari aspek kesiapan siswa, perhatian siswa, 
keaktifan siswa, serta pemahaman siswa. Hasil observasi untuk 
aspek kesiapan, keaktifan, serta perhatian siswa dapat dilihat 
pada tabel 10 di bawah ini :
Tabel 10. Hasil Observasi Kesiapan, Keaktifan, dan 
Perhatian Siswa Tindakan I Siklus I
No Nama Kesiapan Keaktifan Perhatian
1 Anggita Z.L √ √ √
2 Ardiansyah S √ √ √
3 Arum K - √ √
4 Astri L.D √ √ -
5 Cahyati A √ √ √
6 Fauzianingrum √ √ √
7 Febriana N √ √ √
8 Galih D.M.D.Y - √ -
9 Kinanthi D.P - √ √
10 Lisa W √ √ √
11 Lutfi Y.R - √ √
12 Melinda R √ √ √
13 Ninda S.A - √ √
14 Revi E √ √ √
15 Siti M √ √ √
16 Wahyu K.H √ √ √
Selanjutnya, menurut observer pada aspek pemahaman siswa 
untuk materi layanan tidak dapat diketahui secara pasti karena 
pelaksana tindakan tidak melakukan tindakan yang dapat 
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membuat siswa menggambarkan tingkat pemahaman mereka 
terhadap materi layanan. Pada saat pengisian lembar kerja 
analisis SWOT bagian pertama, observer menilai bahwa siswa 
masih kekurangan informasi tentang studi lanjut pilihan 
mereka serta belum mandiri untuk mencari informasi sehingga 
masih bergantung pada informasi yang diberikan oleh guru 
pembimbing dan peneliti. Observer juga menilai bahwa siswa 
belum terbiasa untuk menggali kelebihan ataupun potensi yang 
dimiliki, sehingga siswa masih harus berpikir beberapa saat 
sebelum mengisinya.
Selain aspek yang telah diungkapkan di atas, observer juga 
berpendapat bahwa proses pelaksanaan tindakan I masih belum 
optimal dan kurang sesuai dengan skenario RPL yang telah 
disusun sebelumnya.
2) Tindakan II
Tidak berbeda dengan pengamatan yang dilakukan pada 
tindakan pertama, pada tindakan kedua observer juga 
mengamati kegiatan siswa yang terdiri dari aspek kesiapan 
siswa, perhatian siswa, keaktifan siswa, serta pemahaman 
siswa. Hasil observasi untuk aspek kesiapan, keaktifan, serta 
perhatian siswa pada tindakan kedua dapat dilihat pada tabel 
11 di bawah ini :
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Tabel 11. Hasil Observasi Kesiapan, Keaktifan, dan 
Perhatian Siswa Tindakan II Siklus I
No Nama Kesiapan Keaktifan Perhatian
1 Anggita Z.L - √ √
2 Ardiansyah S √ √ √
3 Arum K √ √ √
4 Astri L.D √ √ √
5 Cahyati A √ √ √
6 Fauzianingrum √ √ √
7 Febriana N √ √ √
8 Galih D.M.D.Y - √ √
9 Kinanthi D.P √ √ √
10 Lisa W √ √ √
11 Lutfi Y.R √ √ √
12 Melinda R √ √ √
13 Ninda S.A √ √ √
14 Revi E √ √ √
15 Siti M √ √ √
16 Wahyu K.H √ √ √
Pada tindakan kedua, observer menilai siswa lebih siap 
daripada pertemuan sebelumnya. Siswa juga lebih 
memperhatikan dan aktif bertanya untuk hal-hal yang belum 
mereka pahami. Menurut observer sisi mandiri siswa mulai 
tampak pada pelaksanaan tindakan kedua ini. Dari segi 
pemahaman berdasarkan penilaian observer siswa belum 
begitu memahami tentang pembuatan strategi dalam analisis 
SWOT, namun terlihat keinginan untuk bisa lebih memahami 
lebih jauh dilihat dari antusiasme siswa dalam bertanya tentang 
hasil pekerjaannya kepada guru pembimbing maupun peneliti. 
Secara keseluruhan, observer menilai pelaksanaan tindakan 
pertama dan kedua pada siklus I sudah cukup baik karena 
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tindakan-tindakan yang direncanakan mampu dilaksanakan 
tanpa hambatan yang berarti namun masih belum optimal.
d. Refleksi
Peneliti dan tim peneliti yang terdiri dari pelaksana kedua dan 
observer berdiskusi mengenai pemberian tindakan yang telah 
berlangsung. Dari hasil diskusi tersebut ditemui beberapa 
kekurangan dalam proses pemberian tindakan, yaitu :
1) Pelaksana tindakan masih belum mampu mengondisikan siswa 
di dalam kelas, sehingga suasana kelas menjadi kurang 
kondusif.
2) Dari segi pemahaman, materi analisis SWOT yang diterima 
oleh siswa masih kurang dapat dipahami secara optimal. Hal 
ini berdasarkan pada siswa yang masih terlihat kebingungan 
saat disuruh mengerjakan analisis matrik SWOT.
3) Aspek eksplorasi lingkungan dan aspek eksplorasi lingkungan 
secara mendalam masih belum dapat dilakukan secara mandiri 
oleh siswa. Hal ini terbukti dari banyaknya siswa yang sering 
bertanya kepada guru pembimbing maupun peneliti terkait 
dengan informasi perguruan tinggi tanpa berusaha mencari 
sendiri terlebih dahulu.
4) Dalam pengelolaan waktu dan pelaksanaan tindakan berupa 
pengisian lembar kerja masih belum sesuai dengan RPL.
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Selain kelemahan yang telah dikemukakan di atas, ada pula 
kelebihan dari pelaksanaan siklus I ini, yaitu siswa terlibat aktif 
dan antusias saat mengisi lembar kerja analisis SWOT dan 
menganalisisnya.
Hasil diskusi dan refleksi yang diperoleh dari pelaksanaan 
siklus I sebagai bahan perbaikan di siklus selanjutnya adalah lebih 
mengondisikan siswa agar perhatiannya terpusat pada kegiatan 
yang sedang berlangsung, mendorong siswa untuk lebih mandiri 
dalam mencari informasi, memberikan instruksi dan contoh 
analisis yang lebih mudah dipahami oleh siswa, serta berusaha 
melaksanakan tindakan sesuai dengan RPL yang telah dibuat. 
2. Siklus II
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan dimulai dengan diskusi pembuatan contoh 
untuk pengisian matrik SWOT. Setelah didiskusikan dengan guru 
pembimbing, kemudian guru pembimbing menyarankan agar tidak 
memberikan contoh pengisian secara keseluruhan, cukup satu saja 
agar siswa bisa berpikir untuk menganalisisnya secara mandiri. 
Selanjutnya, peneliti dan guru pembimbing merencanakan 
perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, yaitu :
1) Guru pembimbing menggantikan peran peneliti untuk 
membuka layanan dan melaksanakan tindakan inti sebagai 
upaya dalam membuat keadaan kelas lebih kondusif.
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2) Pelaksana tindakan memberikan pengantar dan petunjuk 
penggunaan analisis SWOT yang lebih mudah dipahami siswa 
serta memberikan pertanyaan maupun kesempatan untuk 
bertanya agar siswa menjadi lebih paham.
3) Pelaksana tindakan memberikan instruksi yang tegas agar para 
siswa menjadi lebih mandiri. 
4) Peneliti dan guru pembimbing menyesuaikan tindakan yang 
akan diberikan dengan waktu yang tersedia dalam RPL.
b. Tahap Pelaksanaan
Sama halnya dengan siklus I, pelaksanaan siklus II juga 
dilaksanakan melalui 2 tindakan. Tindakan pertama dilaksanakan 
pada hari Sabtu, 14 Mei 2016 dan tindakan kedua dilaksanakan 
pada hari Sabtu, 21 Mei 2016. Tindakan yang dilaksanakan pada 
siklus II juga dilaksanakan secara terpisah di luar kegiatan layanan 
bimbingan klasikal. Tindakan akan dilaksanakan sesuai dengan 
skenario RPL yang telah dibuat sebelumnya. 
1) Tindakan I
Tindakan pertama siklus II dilaksanakan pada waktu yang 
sama dengan jam layanan bimbingan klasikal, yaitu pada pukul 
09.30 WIB di ruang kelas XII IPS 1. Sama seperti pada siklus 
I, di siklus II guru pembimbing juga menjemput siswa untuk 
mengarahkan mereka menuju ruang kelas XII IPS 1. 
Sedangkan peneliti dan observer telah melakukan persiapan 
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untuk melaksanakan penelitian. Tindakan pertama siklus II 
akan dilaksanakan sesuai dengan skenario yang telah 
direncanakan dalam RPL. Proses pelaksanaan tindakan 
pertama siklus II juga terbagi dalam tiga bagian, yaitu :
a) Pembukaan
Pelaksanaan tindakan pertama siklus II dibuka dengan 
salam dan pengantar kegiatan oleh guru pembimbing dan 
dilanjutkan dengan ajakan melakukan ice breaking 
gerakan  “Tepuk One Two Three Four” yang temponya 
makin dipercepat oleh peneliti.
b) Kegiatan Inti
Setelah melakukan ice breaking, guru pembimbing 
kembali mengondisikan siswa untuk siap menerima 
tindakan. Setelah semua siswa siap untuk menerima 
pemberian tindakan, peneliti mulai mengajak siswa 
berinteraksi dengan bertanya tentang langkah-langkah 
dalam mengambil keputusan studi lanjut. Peneliti 
menyebutkan nama siswi yaitu Galih untuk menjawab 
pertanyaan peneliti. Kemudian Galih menjawab “cari 
informasi, diskusi sama orang tua, dan membuat 
keputusan”. Peneliti melengkapi jawaban tersebut dengan 
langsung menampilkan materi layanan berupa power point 
langkah-langkah pengambilan keputusan studi lanjut.
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Selanjutnya, peneliti memberikan pertanyaan tentang 
materi yang baru saja disampaikan, dan menunjuk 3 orang 
siswa untuk mengungkapkan pendapatnya. Setelah sesi 
tanya jawab tersebut, peneliti membagikan lembar analisis 
SWOT bagian pertama untuk diisi oleh siswa. Beberapa 
siswa bertanya, apakah mengisi studi lanjut yang sama 
seperti pada pertemuan sebelumnya atau tidak. Kemudian 
peneliti menjawab bahwa, lembar tersebut diisi dengan 
studi lanjut yang berbeda dengan sebelumnya, yaitu studi 
lanjut yang akan dijadikan alternatif pilihan lain setelah 
pilihan studi lanjut pada pertemuan sebelumnya. 
Selanjutnya guru pembimbing memberikan penjelasan dan 
instruksi untuk mengisi lembar kerja tersebut. Di samping 
itu guru pembimbing juga menegaskan bahwa siswa harus 
berusaha mencari mencari informasi sendiri melalui 
gadget masing-masing, bisa dilakukan dengan browsing 
ataupun bertanya pada alumni dan orang terdekat lainnya. 
Siswa diberikan waktu menyelesaikan sampai pada 5 
menit terakhir sebelum bel tanda jam pelajaran berakhir 
berbunyi. Para siswa mulai mengerjakan dengan serius. 
Hanya ada beberapa siswa yang bertanya guna 
memastikan website atau situs untuk mencari informasi 
studi lanjut mereka. 
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c) Penutup
Setelah batas waktu yang ditentukan, para siswa mulai 
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka. Dan pelaksanaan 
tindakan I siklus II diakhiri dengan ucapan salam dan 
terimakasih oleh guru pembimbing.
2) Tindakan II
Waktu dan setting tempat dalam melakukan tindakan kedua 
pada siklus II sama seperti pada siklus pertama, begitu pula 
prosedur penjemputan siswa. Tindakan kedua ini pun akan 
dilaksanakan sesuai dengan skenario yang telah dibuat dalam 
RPL. Adapun proses pelaksanaaan tindakan kedua pada siklus 
II adalah sebagai berikut :
a) Pembukaan
Kegiatan dibuka dengan ucapan salam dan pengantar oleh 
guru pembimbing dan dilanjutkan dengan ice breaking 
game “Boom Buzz” oleh peneliti. “Boom Buzz” 
merupakan salah satu bentuk permainan yang bertujuan 
untuk melatih konsentrasi dengan mengkonversikan angka 
ke dalam kata “boom” dan “buzz”. Siswa bersemangat dan 
antusias dalam mengikuti permainan ini.
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b) Kegiatan Inti
Setelah melakukan ice breaking dan semua siswa telah 
siap untuk menerima tindakan, peneliti mulai membagikan 
lembar kerja analisis SWOT bagian pertama yang telah 
dikerjakan sebelumnya dan lembar kerja bagian kedua 
kepada siswa. Kemudian peneliti menampilkan contoh 
pengisian dan analisis matrik SWOT melalui layar LCD. 
Diikuti dengan penjelasan dan instruksi dari guru 
pembimbing terkait pengisian dan analisis matrik SWOT. 
Guru pembimbing memberi instruksi untuk mengisi dan 
menganalisis secara mandiri terlebih dahulu, jika ada 
kesulitan ataupun kebingungan siswa dipersilakan untuk 
bertanya maupun berdiskusi dengan teman lain. Siswa 
juga diberikan batas waktu untuk menyelesaikan pekerjaan 
tersebut. Selama proses ini, siswa menjadi aktif berdiskusi 
dengan teman lainnya. Bahkan mereka menghampiri meja
satu sama lain untuk bertukar pikiran. Guru pembimbing 
dan peneliti bergantian untuk mengecek pekerjaan dan 
mendampingi para siswa jika ada kesulitan. Setelah batas 
waktu yang diberikan berakhir, guru pembimbing 
menunjuk Ardiansyah untuk membacakan hasil 
analisisnya di depan kelas.
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c) Penutup
Pada tahap penutup, peneliti kembali membagikan skala 
pengambilan keputusan studi lanjut kepada siswa untuk 
diisi. Setelah siswa selesai mengisi skala tersebut sebagai 
post-test II, pertemuan diakhiri dengan ucapan terimakasih 
dan salam.
Berdasarkan post-test yang dilakukan pada siklus II, diperoleh 
hasil sebagai berikut :
Tabel 12. Hasil Post-test Siklus II
No Nama Skor Post-test II Kategori
1 Anggita Z.L 98 Tinggi
2 Ardiansyah S 101 Tinggi
3 Arum K 98 Tinggi
4 Astri L.D 100 Tinggi
5 Cahyati A 98 Tinggi
6 Fauzianingrum 97 Tinggi
7 Febriana N 97 Tinggi
8 Galih D.M.D.Y 101 Tinggi
9 Kinanthi D.P 100 Tinggi
10 Lisa W 97 Tinggi
11 Lutfi Y.R 104 Tinggi
12 Melinda R 98 Tinggi
13 Ninda S.A 102 Tinggi
14 Revi E 100 Tinggi
15 Siti M 96 Tinggi
16 Wahyu K.H 98 Tinggi
Dari hasil pelaksanaan post-test II diperoleh peningkatan skor 
kemampuan pengambilan keputusan sebesar 8,38 dari post-tes I 
sebesar 90,69 menjadi 99,06 pada post-test II dan skor tersebut 













Pre-test Post-test I Post-test II




Post-test I 90,69 Sedang
Post-test II 99,06 Tinggi
Perbandingan data hasi pre-test, post-test I, dan post-test II 
kemudian disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut :
Gambar 5. Grafik Perbandingan Hasil Pre-test, Post-test I, dan 
post-test II
c. Observasi
Observer yang dilibatkan dalam siklus II sama dengan observer 
pada siklus I yaitu mahasiswa bimbingan dan konseling rekan 
peneliti. Aspek-aspek yang diamati juga sama dengan siklus I, 
yaitu kesiapan siswa, perhatian siswa, keaktifan siswa, pemahaman 
siswa serta proses jalannya pelaksanaan tindakan.
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1) Tindakan I
Pada tindakan pertama, observer mengamati kegiatan siswa 
yang terdiri dari aspek kesiapan siswa, perhatian siswa, 
keaktifan siswa, serta pemahaman siswa. Hasil observasi untuk 
aspek kesiapan, keaktifan, serta perhatian siswa adalah sebagai 
berikut :
Tabel 14. Hasil Observasi Kesiapan, Keaktifan, dan 
Perhatian Siswa Tindakan I Siklus II
No Nama Kesiapan Keaktifan Perhatian
1 Anggita Z.L √ √ √
2 Ardiansyah S √ √ √
3 Arum K √ √ √
4 Astri L.D √ √ √
5 Cahyati A √ √ √
6 Fauzianingrum √ √ √
7 Febriana N √ √ √
8 Galih D.M.D.Y √ √ √
9 Kinanthi D.P √ √ √
10 Lisa W √ √ √
11 Lutfi Y.R √ √ √
12 Melinda R √ √ √
13 Ninda S.A √ √ √
14 Revi E √ √ √
15 Siti M √ √ √
16 Wahyu K.H √ √ √
Selanjutnya, siswa terlihat memahami materi layanan yang 
diberikan hal ini terlihat dari jawaban yang diberikan saat sesi 
tanya jawab. Pada saat pengisian lembar kerja analisis SWOT 
menurut observer siswa menjadi lebih mandiri, hal ini dilihat 
dari lebih sedikit siswa yang bertanya karena lebih aktif 
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mencari informasi sendiri melalui gadgetnya. Keluhan tentang 
pertanyaan pemahaman diri juga sudah tidak ditemukan.
Menurut observer, pelaksanaan tindakan pertama siklus II ini 
lebih efektif daripada di siklus I.
2) Tindakan II
Sama halnya dengan pengamatan yang dilakukan pada 
tindakan pertama, pada tindakan kedua observer juga 
mengamati kegiatan siswa yang terdiri dari aspek kesiapan 
siswa, perhatian siswa, keaktifan siswa, serta pemahaman 
siswa. Hasil observasi untuk aspek kesiapan, keaktifan, serta 
perhatian siswa pada tindakan kedua dapat dilihat pada tabel 
15 di bawah ini :
Tabel 15. Hasil Observasi Kesiapan, Keaktifan, dan 
Perhatian Siswa Tindakan II Siklus II
No Nama Kesiapan Keaktifan Perhatian
1 Anggita Z.L √ √ √
2 Ardiansyah S √ √ √
3 Arum K √ √ √
4 Astri L.D √ √ √
5 Cahyati A √ √ √
6 Fauzianingrum √ √ √
7 Febriana N √ √ √
8 Galih D.M.D.Y √ √ √
9 Kinanthi D.P √ √ √
10 Lisa W √ √ √
11 Lutfi Y.R √ √ √
12 Melinda R √ √ √
13 Ninda S.A √ √ √
14 Revi E √ √ √
15 Siti M √ √ √
16 Wahyu K.H √ √ √
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Pada tindakan kedua, observer menilai siswa menjadi lebih 
aktif dan mandiri dalam mengerjakan pekerjaan mereka. 
Namun, hal ini membuat suasana kelas menjadi lebih ramai 
dari sebelumnya karena siswa dibebaskan untuk berdiskusi 
dengan semua teman yang ada di kelas. Menurut observer, 
siswa juga nampak telah lebih memahami tentang analisis 
SWOT daripada pertemuan sebelumnya. Hanya saja karena 
waktu yang dibatasi, observer mendapati siswa yang terburu-
buru sehingga menyalin beberapa poin pekerjaan temannya.
Secara keseluruhan, observer menilai pelaksanaan tindakan 
pertama dan kedua pada siklus II sudah baik dan cukup efektif. 
d. Refleksi
Berdasarkan diskusi yang dilakukan oleh tim peneliti yang 
terdiri dari peneliti, guru pembimbing dan observer mengenai 
pelaksanaan tindakan siklus II secara keseluruhan, ditemukan 
kekurangan sebagai berikut :
1) Pelaksanaan tindakan kedua membuat kondisi kelas menjadi 
lebih ramai, dan pelaksana kurang dapat mengondisikan hal 
tersebut.
2) Waktu yang dibatasi membuat siswa yang belum selesai 
mengerjakan, menyalin beberapa poin pekerjaan temannya.
Sedangkan kelebihan dari pelaksanaan siklus II dibandingkan 
dengan siklus I adalah siswa menjadi lebih aktif dan mandiri dalam 
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mencari informasi studi lanjut, serta siswa menjadi lebih paham 
dalam menggunakan analisis SWOT untuk mengambil keputusan. 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut maka diputuskan bahwa 
penerapan analisis SWOT untuk meningkatkan kemampuan 
pengambilan keputusan studi lanjut tidak perlu dilanjutkan hingga 
siklus III.
E. Uji Hipotesis
Penelitian yang telah dilakukan memperoleh hasil bahwa telah terjadi 
peningkatan skor skala pengambilan keputusan studi lanjut. Peningkatan 
rata-rata skor skala pre-test dari 78,19 menjadi 90,69 pada saat post-test I, 
dan rata-rata post-test I dari 90,69 menjadi 99,06 pada saat post-test II. Hasil 
penelitian ini telah membuktikan hipotesis penelitian, yaitu terjadi 
peningkatan kemampuan pengambilan keputusan studi lanjut melalui 
analisis SWOT pada siswa kelas XI IPA 4 di SMA Negeri 1 Sleman.
F. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian tindakan yang dimulai pada tanggal 23 April 2016 telah 
berhasil dilaksanakan oleh peneliti dan berakhir pada tanggal 21 Mei 2016.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa telah terjadi peningkatan dari 
tiap-tiap aspek pengambilan keputusan studi lanjut berdasarkan pada 
perolehan skor skala pengambilan keputusan studi lanjut yang dilakukan 
pada saat pre-test, post-test I, dan post-test II. Aspek-aspek pengambilan 
keputusan studi lanjut yang digunakan yaitu orientasi pilihan, eksplorasi 
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diri, eksplorasi lingkungan, eksplorasi lingkungan secara mendalam, status 
putusan, dan komitmen (Verschueren, 2006: 398).
Hasil tersebut membuktikan pendapat Gonzales (dalam Suwi Wahyu 
Utami, 2012: 24) bahwa untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang 
keputusan karir siswa perlu memiliki pengetahuan mengenai diri, 
pendidikan dan pengembangan profesional, siswa akan mentukan keputusan 
karir yang tepat. Mereka seharusnya dipersiapkan dalam menentukan 
keputusan karir melalui pertimbangan berbagai aspek tersebut. 
Walker (1987: 1) juga mengungkapkan pendapat serupa bahwa untuk 
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan, seseorang perlu 
mengetahui tentang dirinya sendiri yang berkaitan dengan nilai-nilai 
kemampuan yang dimiliki serta perlu mengetahui tentang lingkungan yang 
berkaitan dengan peluang, keterbatasan, dan kemungkinan perubahan.  Hal 
ini berarti bahwa untuk dapat mencapai keputusan studi lanjut yang tepat 
berkaitan dengan aspek status putusan, siswa harus mampu meningkatkan 
aspek eksplorasi diri, eksplorasi lingkungan, dan eksplorasi lingkungan 
secara mendalam.
Selanjutnya, menurut Duerden (dalam Himawan Yoga Catur 2014: 
23) komitmen merupakan indikator pengambilan keputusan yang kompeten. 
Komitmen dibuktikan dengan melakukan persiapan dan penerapan dalam 
pengambilan keputusan. Berdasarkan kajian yang telah dikemukakan diatas, 
dapat dikatakan bahwa untuk dapat mengambil keputusan studi lanjut yang 
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tepat perlu adanya peningkatan aspek-aspek pengambilan keputusan studi 
lanjut.
Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa kemampuan 
pengambilan keputusan studi lanjut dapat ditingkatkan melalui analisis 
SWOT. Analisis SWOT merupakan sebuah instrumen perencanaan strategis 
yang klasik. Dengan menggunakan kerangka kerja kekuatan dan kelemahan
internal dan kesempatan dan ancaman eksternal, instrumen ini memberikan 
cara sederhana untuk memperkirakan cara terbaik untuk melaksanakan 
sebuah strategi (Start dan Hovland, 2004: 30). Sedangkan kegiatan yang 
paling penting dalam proses analisis SWOT adalah memahami seluruh 
informasi dalam suatu kasus, menganalisis situasi untuk mengetahui isu apa 
yang sedang terjadi dan memutuskan tindakan apa yang harus segera 
dilakukan utuk memecahkan masalah (Freddy Rangkuti, 1998: 14).
Pendapat tersebut memiliki keterkaitan terhadap teori pengambilan 
keputusan yang menyatakan bahwa dalam mengambil keputusan 
memerlukan informasi yang lengkap mengenai semua pilihan yang mungkin 
bagi keputusannya dan dari semua kemungkinan hasil atau dampak dari 
pilihan yang menjadi keputusannya. Pengambil keputusan juga perlu 
menganalisis beberapa informasi yang diperoleh serta menganalisis 
beberapa kemungkinan alternatif, serta menimbang peluang yang terjadi 
dari beberapa skenario (Himawan Yoga Catur, 2014: 16). Hal ini berarti 
bahwa analisis SWOT sebagai instrumen analisis kekuatan dan kelemahan
internal dan kesempatan dan ancaman eksternal dianggap mampu untuk 
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membantu individu dalam membuat keputusan studi lanjut yang tepat serta 
dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan studi lanjut.
Kajian yang telah dikemukakan di atas sejalan dengan hasil penelitian 
yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan 
pengambilan keputusan studi lanjut siswa kelas XI IPA 4 di SMA Negeri 1 
Sleman meningkat melalui penggunaan analisis SWOT pada saat pre-test,
post-test I, dan post-test II. Pada saat pre-test, diperoleh skor rata-rata skala 
pengambilan keputusan studi lanjut sebesar 78,19 kemudian pada saat 
dilaksanakan post-test I diperoleh skor rata-rata sebesar 90,69 dan pada saat 
post-test II skor rata-rata tersebut meningkat menjadi 99,06. Berdasarkan 
perolehan skor tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan pengambilan 
keputusan subjek penelitian telah meningkat secara bertahap, yaitu sebesar 
12,50 dan 8,38.
Hasil tersebut juga didukung oleh analisis lembar kerja analisis SWOT 
bagian pertama dan kedua yang diberikan dalam pelaksanaan siklus I dan 
siklus II menunjukkan bahwa siswa telah mampu untuk memahami dirinya 
sendiri, hal tersebut dibuktikan melalui siswa yang telah mampu menggali 
kelemahan dan kelebihan yang dimiliki. Siswa juga telah mampu mencari 
informasi yang dibutuhkan untuk memahami lingkungan studi lanjut, seperti 
peluang dan juga ancaman yang akan timbul serta mampu merencanakan 
strategi-strategi yang dapat dilakukan untuk menuju pada pilihan studi lanjut 
mereka. 
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G. Implikasi Keterkaitan Penelitian pada Layanan Bimbingan dan 
Konseling
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa masih terdapat 
siswa yang mengalami permasalahan kesulitan dalam mengambil keputusan 
studi lanjut. Menurut Puspita (dalam Yeni Marito, 2016: 1) pemilihan jenis 
studi lanjutan dan ketidakpastian para lulusan SMA dalam memasuki 
pendidikan lanjutan merupakan indikasi rendahnya kemampuan remaja 
dalam mempersiapkan karir. Hal ini bertentangan dengan pendapat 
Havighurst (dalam Erni Nur Syamsiah, 2012: 83) yang menyatakan bahwa 
salah satu tugas perkembangan yang harus dicapai siswa SMA yaitu 
memilih dan mempersiapkan karir atau pekerjaan. Berdasarkan uraian 
diatas, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan layanan bimbingan dan konseling.
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 99), bimbingan adalah
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada
seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun
dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan
dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan
sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. Konseling adalah suatu bentuk hubungan yang berupaya untuk 
membantu individu agar mampu memecahkan masalah yang dihadapinya
(Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan 2011: 9). Merujuk pada permasalahan 
87
kesulitan mengambil keputusan studi lanjut, maka layanan bimbingan dan 
konseling yang terkait adalah bidang bimbingan karir.
Conny Semiawan (dalam Mamat Supriatna, 2009: 11) 
mendefinisikan bimbingan karir sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 
perkembangan individu yang harus dilihat sebagai bagian integral dari 
program pendidikan yang diintergrasikan dalam setiap pengalaman belajar 
bidang studi. Bimbingan karir terkait dengan perkembangan kemampuan 
kognitif dan afektif, maupun keterampilan seseorang dalam mewujudkan 
konsep diri yang positif, memahami proses pembuatan keputusan maupun 
perolehan pengetahuan dan keterampilan yang membantu dirinya memasuki 
kehidupan, tata hidup dari kejadian dalam kehidupan yang terus menerus 
berubah, tidak semata-mata terbatas pada bimbingan jabatan atau bimbingan 
tugas.
Berdasarkan pada kajian tersebut, guru pembimbing memiliki 
tanggung jawab untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling 
bidang karir kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam mengambil 
keputusan studi lanjut dengan menggunakan instrumen analisis SWOT.
H. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sleman ini 
telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin, namun penelitian ini masih 
memiliki keterbatasan pada proses pelaksanaannya, yaitu : 
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1. Analisis SWOT yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 
pengenalan komponen analisis SWOT dan analisis strategi antar 
komponen analisis SWOT (strategi SO, WO, ST, dan WT).
2. Observer yang terlibat dalam penelitian hanya satu orang..
3. Pemberian materi tentang analisis SWOT hanya dilakukan oleh peneliti 
dan guru pembimbing tanpa melibatkan pihak ketiga yaitu ahli dalam 
analisis SWOT.
4. Indikator skala pengambilan keputusan studi lanjut yang digunakan 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada 
bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa :
1. Analisis SWOT dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan 
studi lanjut siswa kelas XI IPA 4 di SMA Negeri 1 Sleman karena analisis 
SWOT sebagai sebuah instrumen analisis mampu membantu pengambil 
keputusan dalam memperkirakan cara terbaik untuk mencapai tujuan 
dengan menggunakan kerangka kerja analisis kekuatan dan kelemahan 
internal serta kesempatan dan ancaman eksternal.
2. Penggunaan analisis SWOT sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan 
pengambilan keputusan studi lanjut dilakukan melalui dua tahap. Tahap 
pertama dengan menggunakan lembar kerja yang mendorong siswa untuk 
menggali tentang diri sendiri meliputi kelebihan dan kekurangan diri serta 
mendorong siswa untuk mencari informasi yang memadai tentang 
lingkungan studi lanjut meliputi peluang dan ancaman yang ada. Tahap 
kedua adalah dengan menggunakan lembar analisis matrik SWOT yang 
membantu siswa untuk menemukan strategi pemilihan studi lanjut melalui 
analisis antar komponen SWOT.
B. Saran
Setelah penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan studi 
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lanjut siswa kelas XI IPA 4 di SMA Negeri 1 Sleman berakhir, peneliti 
memiliki beberapa saran untuk beberapa pihak, antara lain :
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan mampu mempraktekkan analisis SWOT apabila 
mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan studi lanjut.
2. Bagi Guru Pembimbing
Guru pembimbing disarankan untuk memperluas wawasan terkait dengan 
materi analisis SWOT, sehingga dapat membantu siswa yang mengalami 
kesulitan mengambil keputusan studi lanjut dengan menggunakan 
analisis SWOT secara tepat.
3. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling
Program Studi Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat memberikan 
layanan bimbingan karir yang sesuai kepada siswa yang mengalami 
permasalahan kesulitan mengambil keputusan studi lanjut.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang 
pengambilan keputusan studi lanjut, disarankan untuk menggali lebih 
dalam aspek-aspek pengambilan keputusan studi lanjut serta 
mengembangkan instrumen pengambilan keputusan studi lanjut. Selain 
itu peneliti juga dapat mengembangkan instrumen lain yang dapat 




Alduaij, Hamad S. (2012). A Study of Business Administration College Students 
Decision-Making Skills at Kuwait University. Diakses dari 
http://ijbssnet.com/journals/Vol_3_No_2_Special_Issue_January_2012/34.
pdf. pada tanggal 21 Mei 2016, Jam 14.05 WIB.
Andi Prastowo. (2014). Memahami Metode-Metode Penelitian. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media.
Anonim. (2014). Infodatin Reproduksi Remaja. Diakses dari 
www.depkes.go.id/resources/download/.../infodatin%20reproduksi%20re
maja-ed.pdf. pada tanggal 03 April 2016, Jam 20.00 WIB.
David, Fred R. (2016). The Quantitative Strategic Planning Matrix: A New 
Marketing Tool. Diakses dari 
http://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/0965254X.2016.1148763. 
pada tanggal 20 Agustus 2016, Jam 09.51 WIB.
Dede Rahmat Hidayat & Aip Badrujaman. (2012). Penelitian Tindakan dalam 
Bimbingan dan Konseling. Jakarta: PT. Indeks.
Desmita. (2014). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya.
Erni Nur Syamsiah. (2012). Profil Kematangan Karir Siswa Sekolah Menengah 
Atas Serta Implikasinya Bagi Bimbingan Karir. Diakes dari 
http://repository.upi.edu/10878/. pada tanggal 17 Juli 2016, Jam 13.53 
WIB.
Freddy Rangkuti. (1998). Manajemen Persediaan. Jakarta: PT. Raja Grafindo.
Freddy Rangkuti. (2015). Personal SWOT Analysis. Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama.
Germeijs, V., Verschueren, K., & Soenens, B. (2006). Indeciveness and High 
School Students Career Decision-Making Process: Longitudinal 
Associations and The Mediational Role of Anxiety. Journal of Counseling 
Psychology Vol. 53 No. 4. Hlm. 397-410.
92
Hanim Mujidatul Iffah. (2013). Layanan Informasi Karir Melalui Media 
Permainan Monopoli Untuk Meningkatkan Kemantapan Pengambilan 
Keputusan Studi Lanjut Siswa Kelas XI IPA-2 SMAN 1 Menganti. Diakses 
melalui ejournal.unesa.ac.id/article/5646/13/article.pdf. pada tanggal 21 
Juni 2016, Jam 19.30 WIB.
Hayadin. (2005). Pengambilan Keputusan untuk Profesi pada Siswa Jenjang 
Pendidikan Menengah (Survei pada SMA, MA, dan SMK di DKI Jakarta).
Diakses dari http://dokumen.tips/documents/pengambilan-keputusan-
untuk-profesi-pada-siswa.html. pada tanggal 03 Februari 2016, Jam 16.23 
WIB.
Himawan Yoga Catur. (2014). Penerapan Lifeskills Counseling Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Pengambilan Keputusan Karier. Diakses dari 
https://eprints.uns.ac.id/18088/1/COVER.pdf pada tanggal 04 Juli 2016, 
Jam 21.23 WIB.
Hurlock, Elizabeth B. (1980). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan 
Sepanjang Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga.
I. Gede Pranaseto. (2003). Cara Jitu Membuat Keputusan. Jakarta: Progres.
Ibnu Syamsi. (2000). Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi. Jakarta: 
Bumi Aksara.
Iqbal Hasan. (2002). Pokok-pokok Materi Pengambilan Keputusan. Jakarta: 
Ghalia Indonesia.
J. Salusu. (1996). Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organiasi Publik dan 
Organisasi Non Profit. Jakarta: Grasindo.
Juliansyah Noor. (2011). Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan 
Karya Ilmiah. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
Kartika Yuliantari. (2015). Analisis SWOT Pada PT BANK DINAR INDONESIA 
Tbk. Seminar Nasional. Jakarta: Akademi Sekretari dan Manajemen BSI.
Mamat Supriatna. (2009). Layanan Bimbingan Karir di Sekolah Menengah. 
Bandung: Depdiknas UPI.
Munandir. (1996). Program Bimbingan Karir di Sekolah. Jakarta: Depdikbud.
Nefri Inge. (2016). Masih SMA Sudah Jadi Bos Begal. Diakses dari 
http://regional.liputan6.com/read/2410317/masih-sma-sudah-jadi-bos-
begal. pada tanggal 29 Januari 2016, Jam 21.43 WIB.
93
Prayitno & Erman Amti. (2004). Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok. 
Padang: Jurusan  Bimbingan  dan Konseling  Fakultas  Ilmu  Pendidikan 
Universitas Negeri Padang.
Robbins, P. Stephen & Judge, Timothy A. (2008). Perilaku Organisasi. 
Penerjemah: Diana Angelica, Ria Cahyani, & Abdul Rosyid. Jakarta: 
Penerbit Salemba Empat.
Saifuddin Azwar. (2012). Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Saifuddin Azwar. (2013). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar.
Santrock, J.W. (1996). Adolescence. Madison: Brown & Benchmark Publishers.
Setiadi, N. J. (2008). Perilaku Konsumen dan Implikasi untuk Strategi dan 
Penelitian Pemasaran. Jakarta: Kencana.
Start, Daniel & Hovland, Ingie. (2004). Tools for Policy Impact: A Handbook for 
Researchers. London: Overseas Development Institute.
Stefanny Hindarto. (2014). Studi Deskriptif Mengenai Orientasi Masa Depan 
Bidang Pendidikan Pada Siswa Kelas XI SMA “X” di Kota Cirebon. 
Diakses dari 
http://repository.maranatha.edu/8968/3/0930179_Chapter1.pdf. pada 
tanggal 11 Mei 2016, Jam 19.40 WIB.
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: Rineka Cipta.
Suwi Wahyu Utami. (2012). Peningkatan Kematangan Karir Melalui Konseling 
Kelompok Pada Siswa Kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah 1 
Yogyakarta. Diakses dari http://eprints.uny.ac.id/9296/4/cover%20-
NIM%2005104244048.pdf. pada tanggal 26 Maret 2016, Jam 16.34 WIB.
Syafaruddin. (2004). Sistem Pengambilan Keputusan Pendidikan. Jakarta: 
Grasindo.
Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan. (2011). Landasan Bimbingan dan Konseling. 
Bandung: Remaja Rosdakarya.
Tri Kurniawati. (2009). Analisis dan Pilihan Strategi: Membangun Eksistensi 
Perusahaan di Masa Kritis. Jurnal Ekonomi Bisnis (Nomor 3 tahun 14).
Hlm. 179-190.
94
Walker, Doris. (1987). Improving Decision Making Skills. Manhattan: Kansas 
State University.
Wina Sanjaya. (2011). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group.
Yeni Marito. (2015). Efektivitas Pelatihan Karirku Cemerlang Untuk 
Meningkatkan Perencanaan Karir Pada Siswa SMU. Diakses dari 
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/56900/5/Chapter%20I.pdf. 




Lampiran 1. Skala Pengambilan Keputusan Studi Lanjut
A. PENGANTAR
Dengan hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang saya 
lakukan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta (FIP-UNY), maka 
pada kesempatan ini saya meminta kesediaan Anda untuk mengisi skala kemampuan 
pengambilan keputusan studi lanjut ini. Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat kemampuan pengambilan keputusan studi lanjut yang Anda miliki. Saya sangat 
mengharapkan Anda mengisi skala ini dengan teliti, jujur, dan sesuai dengan keadaan 
diri dan pengalaman Anda. Atas kesediaan Anda mengisi  skala kemampuan 




1. Bacalah masing-masing pernyataan dengan teliti. 
2. Berikanlah tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 
keadaan diri Anda. 
Skala ini memiliki empat (4) alternatif jawaban yaitu:
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
TS : Sangat Tidak Sesuai
3. Jangan terpengaruh oleh jawaban teman Anda.
4. Anda diperbolehkan bertanya jika ada pernyataan yang kurang dimengerti.
Contoh pengisian jawaban :
No Pernyataan
1 Saya mengetahui potensi yang saya miliki
Contoh apabila ingin mengganti jawaban :
No Pernyataan
1 Saya mengetahui potensi yang saya miliki
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1 Saya belum memahami diri saya dengan 
baik.
2 Saya menyerahkan urusan pengambilan 
keputusan studi lanjut pada orang tua.
3 Saya masih bingung dalam memilih studi 
lanjut.
4 Saya perlu membuat pilihan studi lanjut 
untuk karir saya di masa depan.
5 Saya tidak akan membiarkan orang lain 
mendominasi keputusan studi lanjut saya.
6 Saya mengetahui kriteria yang dimiliki 
oleh studi lanjut yang menjadi alternatif 
pilihan saya.
7 Saya bisa mengambil keputusan studi 
lanjut berdasarkan pertimbangan saya 
sendiri.
8 Saya belum memiliki gambaran tentang 
studi lanjut pilihan saya.
9 Saya belum menyadari potensi yang saya 
miliki.
10 Saya mulai memikirkan tentang membuat 
pilihan studi lanjut dengan serius.
11 Saya takut keputusan studi lanjut saya akan 
menimbulkan penyesalan.
12 Saya belum bisa menentukan studi lanjut 
yang sesuai dengan diri saya.
13 Pilihan studi lanjut saat ini tidak akan 
mempengaruhi masa depan saya.
14 Saya tahu bidang-bidang yang bisa saya 
pilih untuk menyalurkan bakat saya.
15 Saya merasa kesulitan memperoleh 
informasi studi lanjut.
16 Menurut saya membuat pilihan studi lanjut 
adalah hal yang penting.
17 Saya siap menghadapi resiko yang timbul 
dari keputusan studi lanjut saya.
18 Saya mampu menyebutkan kelebihan dan 
kekurangan saya.
19 Membuat pilihan studi lanjut bukanlah 
tugas saya.
20 Saya mengumpulkan informasi studi lanjut 
tanpa bantuan orang lain.
21 Saya tidak tahu apakah saya memiliki 
keahlian dalam bidang tertentu.
22 Saya perlu mengambil keputusan studi 
lanjut secara mandiri.
23 Saya mengalami kesulitan dalam membuat 
pilihan studi lanjut.
24 Saya ragu-ragu terhadap keputusan studi 
lanjut saya.
25 Saya sudah memiliki pilihan studi lanjut.
26 Saya mengetahui persaingan dan daya 
tampung dari studi lanjut pilihan saya.
27 Saya merasa bahwa saya mampu menjalani 
keputusan studi lanjut yang sudah saya 
buat.
28 Saya mempu mencari informasi tentang 
studi lanjut secara mandiri.
29 Saya mampu menyebutkan beberapa 
98
informasi tentang pilihan studi lanjut saya.
30 Saya sudah mampu memilih studi lanjut 
secara mandiri.
31 Saya merasa yakin bahwa keputusan studi 
lanjut yang saya ambil sudah tepat.
32 Saya belum memiliki informasi yang 
memadai tentang pilihan studi lanjut saya.
~TERIMAKASIH~
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Lampiran 2. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
A.
B. Jalannya pelaksanaan tindakan
C. Pemahaman materi


















Lampiran 3. Lembar Kerja Bagian I
LEMBAR KERJA
Petunjuk :
1. Isilah identitas terlebih dahulu.
2. Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan tentang studi lanjut.
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan jujur pada tempat yang 
tersedia.










2. Apa alasan Anda memilih studi lanjut tersebut?
Jawab :
a.
3. Informasi apa yang Anda ketahui tentang studi lanjut pilihan Anda tersebut?
Jawab : 
1. Mata kuliah dominan/keahlian yang dibutuhkan :
2. Biaya  :
a. Rendah          b. Sedang        c. Tinggi
3. Prospek kerja :
4. Daya tampung :
5. Saingan :
4. Tentang diri saya.
a. Saya memiliki nilai yang baik pada pelajaran :
b. Saya menyukai pelajaran :
c. Saya adalah orang yang :
1. Percaya diri
2. Disiplin
3. Punya bakat khusus
4. Rajin




d. Kelebihan yang saya miliki adalah :




f. Kelemahan yang saya miliki adalah :
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Lampiran 4. Lembar Kerja Bagian II
ANALISIS  SWOT
A. PENGANTAR
Analisis SWOT adalah sebuah instrumen perencanaan strategis dan evaluasi diri yang digunakan untuk memperkirakan cara terbaik
suatu tujuan dengan mempertimbangkan lingkungan internal (strength dan weakness) dan eksternal (opportunity 
digunakan untuk membantu Anda dalam mengambil keputusan studi lanjut.
B. PETUNJUK
1. Pada halaman 2 telah disajikan sebuah matrik SWOT.
2. Silahkan isi matrik tersebut dengan prosedur sebagai berikut :
a. Daftarkan kelebihan yang Anda miliki pada kolom STRENGHT
b. Daftarkan kelemahan yang Anda miliki pada kolom WEAKNESS
c. Daftarkan peluang yang mendukung untuk Anda pada kolom OPPORTUNITY
d. Daftarkan ancaman yang dapat menghambat Anda pada kolom THREAT







2. Menguasai pelajaran IPA
3. Mudah bersosialisasi





4. Kurang menguasai matematika
5. Keadaan ekonomi keluarga kurang
OPPORTUNITY (O)
1. Berpeluang masuk di jurusan yang 
memiliki makul dominan IPA
2. Berpeluang masuk di bidang kesehatan
3. Berpeluang masuk di bidang pendidikan
4. PT yang memiliki jurusan bidang IPA 
banyak
5. Dukungan dari keluarga
STRATEGI SO
1. Memperdalam penguasaan ilmu IPA
2. Mencari informasi PT dengan bidang 
kesehatan dan pendidikan
3. Menganalisis setiap informasi yang 
diperoleh




1. Yang memiliki minat dalam bidang 
kesehatan dan pendidikan banyak
2. Kuota penerimaan mahasiswa terbatas
3. Biaya kuliah cukup mahal
4. Persaingan dengan siswa dari kota dan 
luar kota
STRATEGI ST
1. Membangun relasi dengan alumni yang 
sudah kuliah di bidang 
IPA/kesehatan/pendidikan
2. Mempertahankan nilai bagus agar 
mendapatkan beasiswa
1. Lebih disiplin mengelola waktu
2. Sering bertanya pelajaran Matematika 
dengan guru atau teman yang ahli
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Lampiran 5. RPL Siklus I
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMA NEGERI 1 SLEMAN
Jalan Magelang Km. 14 Medari Sleman Yogyakarta Telpon (0274) 868434
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING
(SIKLUS I)
1 Materi Pengambilan Keputusan Studi Lanjut
2 Bidang Bimbingan Pribadi, Karir
3 Jenis Layanan Informasi
4 Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan
5 Tujuan Layanan
1) Siswa mengetahui definisi pengambilan keputusan 
dan pengambilan keputusan studi lanjut
2) Siswa memahami penggunaan analisis SWOT 
untuk pengambilan keputusan studi lanjut




8 Pihak yang Terlibat Guru Pembimbing, Observer
9 Metode Layanan
Klasikal dengan metode ceramah, tanya jawab dan 
penugasan
10 Uraian Kegiatan 
Tindakan I
a. Pembukaan
1) Membuka kegiatan layanan dengan salam dan 
doa
2) Mengecek kehadiran siswa
3) Memberikan pengantar kegiatan layanan
4) Mengajak siswa melakukan ice breaking 
dengan gerakan “Marina Menari”
b. Kegiatan Inti
1) Melakukan interaksi kepada siswa dengan 
memberikan pertanyaan tentang definisi 
pengambilan keputusan, kemudian 
memaparkan materi layanan
2) Melakukan tanya jawab terhadap materi 
layanan
3) Membagikan lembar kerja tentang studi lanjut 
untuk diisi oleh siswa
c. Penutup
1) Melakukan refleksi dan menyimpulkan materi 
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layanan
2) Menutup kegiatan dengan doa
11 Uraian Kegiatan 
Tindakan II
a. Pembukaan
1) Membuka kegiatan layanan dengan salam 
dan doa
2) Mengecek kehadiran siswa
3) Memberikan pengantar kegiatan layanan
4) Mengajak siswa melakukan ice breaking 
dengan gerakan “COCONUT”
b. Kegiatan Inti
1) Melakukan interaksi kepada siswa dengan 
memberikan pertanyaan tentang materi 
layanan pada pertemuan sebelumnya
2) Membahas penugasan yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya
3) Membagikan lembar kerja analisis SWOT 
kepada siswa untuk diisi
c. Penutup
1) Melakukan refleksi dan menyimpulkan materi 
layanan
2) Mengisi skala pengambilan keputusan studi 
lanjut
3) Menutup kegiatan dengan doa
12 Rencana Evaluasi
Proses : 
a. siswa antusias dalam mengikuti layanan
b. siswa aktif dalam layanan tindakan kelas
Hasil :
a. siswa mampu mengerti dan memahami tentang 
pengambilan keputusan studi lanjut
b. siswa mampu memahami penggunaan analisis 
SWOT untuk pengambilan keputusan
13 Alokasi Waktu 2 x 45 menit
14 Tempat
Tindakan I  : Perpustakaan
Tindakan II : Ruang Kelas XII IPS 1
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Lampiran 6. RPL Siklus II
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMA NEGERI 1 SLEMAN
Jalan Magelang Km. 14 Medari Sleman Yogyakarta Telpon (0274) 868434
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING
(SIKLUS II)
1 Materi Pengambilan Keputusan Studi Lanjut
2 Bidang Bimbingan Pribadi, Karir
3 Jenis Layanan Informasi
4 Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan
5 Tujuan Layanan
3) Siswa mengetahui langkah pengambilan keputusan 
studi lanjut
4) Siswa memahami penggunaan analisis SWOT 
untuk pengambilan keputusan studi lanjut




8 Pihak yang Terlibat Guru Pembimbing, Observer
9 Metode Layanan
Klasikal dengan metode ceramah, tanya jawab dan 
penugasan
10 Uraian Kegiatan 
Tindakan I
d. Pembukaan
5) Membuka kegiatan layanan dengan salam dan 
doa
6) Mengecek kehadiran siswa
7) Memberikan pengantar kegiatan layanan
8) Mengajak siswa melakukan ice breaking 
dengan gerakan “Tepuk 1 2 3 4”
e. Kegiatan Inti
4) Melakukan interaksi kepada siswa dengan 
memberikan pertanyaan tentang langkah 
pengambilan keputusan, kemudian 
memaparkan materi layanan
5) Melakukan tanya jawab terhadap materi 
layanan
6) Membagikan lembar kerja tentang studi lanjut 
untuk diisi oleh siswa
f. Penutup
3) Melakukan refleksi dan menyimpulkan materi 
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layanan
4) Menutup kegiatan dengan doa
11 Uraian Kegiatan 
Tindakan II
d. Pembukaan
5) Membuka kegiatan layanan dengan salam 
dan doa
6) Mengecek kehadiran siswa
7) Memberikan pengantar kegiatan layanan
8) Mengajak siswa melakukan ice breaking 
“BOOM BUZZ”
e. Kegiatan Inti
4) Membahas penugasan yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya
5) Membagikan lembar kerja analisis SWOT 
kepada siswa untuk diisi
f. Penutup
4) Melakukan refleksi dan menyimpulkan materi 
layanan
5) Mengisi skala pengambilan keputusan studi 
lanjut
6) Menutup kegiatan dengan doa
12 Rencana Evaluasi
Proses : 
c. siswa antusias dalam mengikuti layanan
d. siswa aktif dalam layanan tindakan kelas
Hasil :
c. siswa mampu mengerti dan memahami langkah 
pengambilan keputusan studi lanjut
d. siswa mampu memahami penggunaan analisis 
SWOT untuk pengambilan keputusan
13 Alokasi Waktu 2 x 45 menit
14 Tempat
Tindakan I  : Ruang Kelas XII IPS 1
Tindakan II : Ruang Kelas XII IPS 1
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Lampiran 7. Hasil Pre-Test
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 Anggita Zulfa Lutfiana 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1
2 Ardiansyah Sanjaya 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 1 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 1 1 1
3 Arum Kusumawati 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 1 4 2 2 1
4 Astri Lupita Dewi 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 2
5 Cahyati Anggraini 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2
6 Fauzianingrum 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 3 1 3 3 2 2 3 3 2 3 1 2 1
7 Febriana Nur’aini 2 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 2
8 Galih Diana Maharani D Y 3 4 2 4 4 2 3 2 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 4 3 2 4 2 2 2
9 Kinanthi Dewi Puspitasari 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2
10 Lisa Wahyuningrum 1 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 1 1 1
11 Lutfi Yaka Rahardi 3 4 2 4 4 2 2 2 3 4 3 2 4 3 4 0 4 3 4 4 4 4 2 3 2
12 Melinda Ristiyani 2 3 1 3 3 1 1 2 2 3 1 1 3 2 3 3 2 1 3 2 2 4 2 1 2
13 Ninda Shafira Adillia 2 4 2 4 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2
14 Revi Erlinawati 3 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 3 4 2 2 4 3 3 4 2 2 2
15 Siti Maimunah 1 3 1 3 3 1 2 1 2 3 2 1 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1
16 Wahyu Kurnia Handayani 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1
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Lampiran 8. Hasil Post-Test 1
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 Anggita Zulfa Lutfiana 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2
2 Ardiansyah Sanjaya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 Arum Kusumawati 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3
4 Astri Lupita Dewi 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3
5 Cahyati Anggraini 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
6 Fauzianingrum 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
7 Febriana Nur’aini 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
8 Galih Diana Maharani D Y 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3
9 Kinanthi Dewi Puspitasari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
10 Lisa Wahyuningrum 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3
11 Lutfi Yaka Rahardi 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
12 Melinda Ristiyani 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3
13 Ninda Shafira Adillia 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3
14 Revi Erlinawati 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3
15 Siti Maimunah 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3
16 Wahyu Kurnia Handayani 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 2 3
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Lampiran 9. Hasil Post-Test II
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 Anggita Zulfa Lutfiana 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 Ardiansyah Sanjaya 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3
3 Arum Kusumawati 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
4 Astri Lupita Dewi 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3
5 Cahyati Anggraini 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
6 Fauzianingrum 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3
7 Febriana Nur’aini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
8 Galih Diana Maharani D Y 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3
9 Kinanthi Dewi Puspitasari 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3
10 Lisa Wahyuningrum 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3
11 Lutfi Yaka Rahardi 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3
12 Melinda Ristiyani 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3
13 Ninda Shafira Adillia 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3
14 Revi Erlinawati 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3
15 Siti Maimunah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
16 Wahyu Kurnia Handayani 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
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Lampiran 10. Hasil Penilaian Expert Judgement







































































































Lampiran 13. Surat Ijin Penelitian
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